BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kurikulum mempunyai kedudukan sentral dalam dunia pendidikan, karena kurikulum merupakan pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Sebagai barometer tujuan pendidikan, maka kurikulum harus mampu mengantarkan peserta didik pada tujuan pendidikan Nasional, yakni mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi Manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. (UURI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional)
Dalam sejarah, Indonesia tercatat telah berkali-kali melakukan perubahan kurikulum, yakni antara lain sebagai berikut : [footnoteRef:2] [2:  Loeloek Endah Poerwati dan Sofan Amri, Panduan Memahami Kurikulum 2013 Sebuah Inovasi Struktur Kurikulum Penunjang Pendidikan Masa Depan (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2013), 4.] 

1. Rencana Pelajaran 1947
2. Rencana Pelajaran Terurai 1952 dan Rencana Pendidikan 1964
3. Kurikulum 1968 
4. Kurikulum 1975
5. Kurikulum 1984 (Cara Belajar Siswa Aktif/ CBSA)
6. Kurikulum 1994 dan Suplemen Kurikulum 1999
7. Kurikulum 2004 (Kurikulum Berbasis Kompetensi/ KBK)
8. Kurikulum 2006 (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan/ KTSP)
9. Kurikulum 2013
Kurikulum yang disusun untuk menstandarkan materi pendidikan yang diberikan dalam sekolah, sebagai pedoman simetris yang wajib dilaksanakan bagi institusi-institusi pendidikan di Indonesia dalam materi pelajaran. Kurikulum akan menetukan materi yang wajib diberikan, urutan pemberiannya, indikator-indikator pemahaman siswa, dan banyak lagi. Dengan begitu banyak poin penting yang diatur dalam kurikulum, penyusunan kurikulum yang tepat sangat krusial untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 
Perubahan kurikulum pendidikan dari masa ke masa mengindikasikan bahwa pemerintah tidak mempunyai rencana jangka panjang untuk membangun kualitas pendidikan di Indonesia. Dapat dinilai bahwa, hampir setiap periode kekuasaan atau setiap pergantian menteri pendidikan di Indonesia akan muncul kurikulum baru. Alasan klise yang dikemukakan oleh pemerintah pada setiap pergantian kurikulum adalah membawa sistem pendidikan Indonesia ke arah yang lebih baik dan menghasilkan generasi muda terpelajar yang dapat bersaing di tingkat dunia.[footnoteRef:3] [3:  Ibid., 113.] 

Kenyataan yang terjadi bahwa pada saat ini bangsa Indonesia sedang terpuruk, merupakan gambaran yang jelas bahwa pendidikan di Indonesia kurang menghasilkan out-put yang optimal. Hal ini memang wajar terjadi, apabila sistem pendidikan di Indonesia terus mengalami perubahan, namun tanpa kejelasan tujuan jangka panjang yang ingin dicapai oleh pemerintah dengan perubahan kurikulum tersebut.
Menurut Paul Suparno, terjadinya perubahan Kurikulum di Indonesia dikarenakan oleh dua alasan, yaitu : Pertama, konteks zaman yang berubah. Berkembangnya ilmu pengetahuan dan tekhnologi secara cepat menjadikan gaya hidup masyarakat ikut berubah. Oleh karena itu perubahan dalam pendekatan, model pendidikan, gaya, nilai, dan penggunaan teknologi juga diperlukan dalam pelaksanaan pendidikan. Kedua, kurikulum belum dilaksanakan secara baik. Tidak sedikit dari guru belum memahami kurikulum, bahkan mengabaikan kurikulum itu sendiri. Kurikulum yang seharusnya dijadikan sebagai acuan dalam pelaksanaan pembelajaran justru hanya dijadikan sebagai arsip belaka. Dengan kata lain, kurikulum yang telah direncanakan berbeda dengan pelaksanaannya.
Kurikulum yang berlaku di Indonesia pada saat ini adalah Kurikulum 2013 Edisi Revisi. Sebenarnya, Kurikulum 2013 pernah diujicobakan dalam dunia pendidikan ketika tahun 2013. Akan tetapi, terhenti dengan berbagai hal polemik.
Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang berbasis karakter dan kompetensi, yang mana implementasi kurikulum 2013 diharapkan dapat menghasilkan insan yang produktif, kreatif, dan inovatif.
Dalam Kurikulum 2013, ranah-ranah perubahan tingkah laku yang diperoleh sebagai hasil belajar peserta didik distilahkan sebagai kompetensi generik, yaitu ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan.[footnoteRef:4] Akan tetapi, untuk ranah sikap dipilah lagi menjadi dua bagian, yaitu sikap spiritual dan sosial. Pemilahan ini diperlukan untuk menekankan keseimbangan fungsi siswa sebagai manusia yang seutuhnya, yang mencakup aspek spritual, dan sosial sebagaimana yang diamanatkan dalam tujuan pendidikan nasional. Dengan demikian, kompetensi generik dalam Kurikulum 2013 mencakup empat dimensi, yaitu aspek sikap spiritual, aspek sikap sosial, aspek pengetahuan, dan keterampilan. Untuk mengembangkan kompetensi-kompetensi itu, Kurikulum 2013 mengembangkan dua model pembelajaran, yaitu proses pembelajaran langsung dan tidak langsung. [4:  E. Kokasih, Strategi Belajar dan Pembelajaran Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: Yrama Widya, 2014), 7.] 

Daya serap materi merupakan kemampuan peserta didik dalam menyerap, mencerna, dan mengingat, serta menguasai suatu materi yang dipelajarinya sesuai dengan bahan mata pelajaran yang diajarkan gurunya. Daya serap merupakan suatu indikator atau tolak ukur untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap suatu materi mata pelajaran yang diajarkan oleh seorang pendidik dalam pembelajaran. Dalam hal ini, ada kalanya peserta didik dengan daya serap tinggi, sedang dan rendah. 
Berkaitan dengan hal diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa daya serap itu mempengaruhi terhadap prestasi belajar atau hasil belajar peserta didik. Akan tetapi, itu bisa dilihat dari beberapa faktor, seperti faktor psikologis, faktor biologis, faktor lingkungan, faktor pendidik, faktor sarana dan prasarana, dan terutama faktor kurikulum yang merupakan acuan dari proses pendidikan.
Seiring dengan kurikulum yang diterapkan kali ini adalah Kurikulum 2013 di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rondokuning Kraksaan Probolinggo, peneliti menemukan kejanggalan terhadap proses pembelajaran. Untuk mencapai target empat dimensi yang dirancang dalam Kurikulum 2013 saja yakni membentuk kompetensi peserta didik dari aspek sikap spiritual, aspek sikap sosial, aspek pengetahuan, dan keterampilannya tidak terlaksana dengan mulus. Tidak sedikit peserta didik yang merasa sulit untuk menyerap materi yang dikemas dalam Kurikulum 2013 tersebut. Secara tidak langsung Kurikulum 2013 ini dituntut untuk aktif dan terlibat langsung dalam pembelajaran. Pendidik hanya sebagai fasilitator, karena dalam kurikulum 2013 ini pendekatan pembelajarannya menggunakan student centered approach. Oleh karena itu, para pendidik terutama pendidik PAI merasa resah bagaimana cara peserta didik menyerap materi dengan mudah yang berdampak pada prestasi belajar atau hasil belajar yang baik, meski dengan keterbatasan media pembelajaran dan sarana prasarana.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis mengangkat judul penelitian skripsi “Korelasi Pembelajaran PAI Kurikulum 2013 dengan Daya Serap Materi SKI Siswa MI Islamiyah Rondokuning Kraksaan Probolinggo”.



B. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti mengemukakan rumusan masalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana persepsi siswa tentang pembelajaran PAI Kurikulum 2013 di MI Islamiyah Rondokuning Kraksaan Probolinggo ?
2. Bagaimana daya serap materi SKI siswa di MI Islamiyah Rondokuning Kraksaan Probolinggo ?
3. Adakah korelasi pembelajaran PAI Kurikulum 2013 dengan daya serap materi SKI siswa di MI Islamiyah Rondokuning Kraksaan Probolinggo ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah terdahulu, maka tujuan skripsi ini adalah :
1. Untuk mengetahui persepsi siswa tentang pembelajaran PAI Kurikulum 2013 di MI Islamiyah Rondokuning Kraksaan Probolinggo.
2. Untuk mengetahui daya serap materi SKI siswa di MI Islamiyah Rondokuning Kraksaan Probolinggo.
3. Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi pembelajaran PAI Kurikulum 2013 dengan daya serap materi SKI siswa di MI Islamiyah Rondokuning Kraksaan Probolinggo.
D. Manfaat Penelitian
Hasil dari pembahasan penelitian skripsi ini, diharapkan memiliki nilai guna baik bagi peneliti, Perguruan Tinggi, dan guru. Adapun manfaat dari hasil penyusunan skripsi ini adalah :
1. Peneliti
Sebagai laporan kuliah terakhir untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.), dan sebagai bahan pengalaman dalam penyusunan karya tulis ilmiah, sekaligus sebagai sumbangan pemikiran dalam meningkatkan mutu pendidikan, serta menambah wawasan dalam meningkatkan pelaksanaan pembelajaran PAI Kurikulum 2013.
2. Perguruan Tinggi
Sebagai tambahan literature dan bahan bacaan bagi mahasiswa, serta bahan referensi bagi peneliti selanjutnya dalam mengadakan penelitian yang berkaitan dengan kurikulum pendidikan.
3. Guru
Sebagai informasi dalam rangka meningkatkan peranannya untuk mengaktifkan dan meningkatkan proses pembelajaran, khususnya pelaksanaan pembelajaran PAI Kurikulum 2013 guna mencapai daya serap materi yang baik pada siswa yang berdampak pada prestasi/ hasil belajar siswa.
E. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan skripsi tentu ada sistematika pembahasannya. Demikian pula dengan skripsi yang berjudul “Korelasi Pembelajaran PAI Kurikulum 2013 Dengan Daya Serap Materi SKI Siswa MI Islamiyah Rondokuning Kraksaan Probolinggo”. Adapun susunan sistematika pembahasannya, sebagai berikut :


BAB I : Pendahuluan
Dalam bab ini, penulis menguraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB II : Kajian Pustaka
Bab ini merupakan kajian teoritis yang menguraikan tentang teori pembelajaran PAI Kurikulum 2013 dan teori daya serap materi, yaitu tentang korelasi pembelajaran PAI Kurikulum 2013 dan teori daya serap materi SKI.
BAB III : Metode Penelitian
Bab ini berisi metode-metode yang sesuai digunakan penulis untuk memperoleh data dan informasi yang lebih lengkap, akurat dan valid.
BAB IV : Temuan dan Hasil Penelitian
Bab ini berisi kajian empiris yang menyajikan hasil penelitian di lapangan, yang akan terlihat realita yang sebenarnya, kemudian dipadukan dengan teori yang ada.
BAB V : Penutup
Pada bab penutup ini, penulis mengemukakan kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan realitas hasil penelitian, demi keberhasilan dan pencapaian tujuan yang diharapkan.




BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Pembelajaran PAI Kurikulum 2013
1. Pengertian Pembelajaran PAI Kurikulum 2013	
[bookmark: _ftnref1]Menurut KBBI pembelajaran berasal dari kata dasar “ajar”, yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui (diturut). Kata ajar dirangkai menjadi belajar. Belajar adalah serangkai kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotorik.[footnoteRef:5] Pembelajaran adalah proses interaksi pendidik dengan peserta didik dan bahan pelajaran dalam kegiatan belajar yang bertujuan untuk pencapaian perubahan perilaku peserta didik.  [5:  Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: CV Rineka Cipta, 2002), 12.] 

PAI merupakan kepanjangan dari Pendidikan Agama Islam. PAI adalah suatu kelompok mata pelajaran Agama pada kurikulum, yang meliputi Al-Qur`an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran pada semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan.
Istilah kurikulum berasal dari bahasa Latin, yaitu curriculum, yang artinya a running course atau race course, especially a chariot race course. Dalam bahasa Prancis, yaitu Courier, artinya berlari (to run). Kemudian, istilah tersebut digunakan untuk sejumlah courses atau mata kuliah yang harus ditempuh untuk mencapai suatu gelar atau ijazah.[footnoteRef:6] [6:  Salahuddin Anas, Filsafat Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 167. ] 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.[footnoteRef:7] [7:  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: PT. Armas Duta Jaya, 1990).] 

Kurikulum Menurut Kerr, J. F (1968): Kurikulum adalah semua pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan secara individu ataupun secara kelompok, baik di sekolah maupun di luar sekolah. 
Menurut Beauchamp (1968): Kurikulum adalah dokumen tertulis yang mengandung isi mata pelajaran yang diajar kepada peserta didik melalui berbagai Sehingga istilah kurikulum sekarang ini disamakan dengan pedoman mengajar, silabus atau buku teks yang ditetapkan. Secara modern meyebutkan keseluruhan pengalaman anak atau peserta didik saat berada di dalam kelas yang berjadwal, diluar kelas yang tidak berjadwal, diluar kelas (seperti di laboraturium, halaman) bahkan luar sekolah (seperti kunjungan wisata, musium) yang mempunyai tujuan dan dibawah tanggung jawab sekolah. 
Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang berlaku dalam Sistem Pendidikan Indonesia. Kurikulum ini merupakan kurikulum tetap diterapkan oleh pemerintah untuk menggantikan kurikulum 2006 (yang sering disebut sebagai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) yang telah berlaku selama kurang lebih 6 tahun. Kurikulum 2013 masuk dalam masa percobaanya pada tahun 2013 dengan menjadikan beberapa sekolah menjadi sekolah rintisan. 
Kurikulum 2013 merupakan tindak lanjut dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang pernah diujicobakan pada tahun 2004. Kurikulum Berbasis Kompetensi atau Competency Based Curriculum dijadikan acuan dan pedoman bagi pelaksanaan pendidikan untuk mengembangkan berbagai ranah pendidikan (pengetahuan, keterampilan, dan sikap) dalam seluruh jenjang dan jalur pendidikan, khususnya pada jalur pendidikan sekolah.
Kurikulum 2013 berbasis kompetensi dapat dimaknai suatu konsep kurikulum yang menekankan pada pengembangan kemampuan melakukan (kompetensi) tugas-tugas dengan standar performansi tertentu, sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh peserta didik, berupa penguasaan terhadap seperangkat kompetensi tertentu. Kurikulum  ini diarahkan untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, kemampuan, nilai, sikap, dan minat peserta didik agar dapat melakukan sesuatu dalam bentuk kemahiran, ketepatan dan keberhasilan dengan penuh tanggung jawab.
Selain Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan Standar Isi (SI), komponen lainnya yang mengalami pengembangan dalam Kurikulum 2013 adalah standar proses. Dalam Kurikulum 2013, proses pembelajaran berlangsung dengan memadukan penalaran induktif  dengan penalaran deduktif.[footnoteRef:8] [8:  E. Kokasih, Ibid., 72.] 

Penalaran Induktif (inductive reasoning) menghendaki agar proses pembelajaran dilalui dengan pengamatan dan penemuan fakta-fakta lapangan, yang kemudian diharapkan menjadi pengetahuan baru bagi para siswa.
Penalaran deduktif (deductive reasoning) merupakan pendekatan pembelajaran yang hanya memanfaatkan pengetahuan dan teori-teori yang ada, para siswa menerima dan mejadikannya bagian dari pengetahuan baru. 
Dalam Kurikulum 2013 dikenal istilah pendekatan saintifik, yaitu pembelajaran saintifik yang terdiri atas lima pengalaman belajar, antara lain: mengamati, menanya, menalar, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan (serta mengkreasikan).
Jadi, pembelajaran PAI Kurikulum 2013 adalah proses pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)/ salah satu mata pelajaran PAI baik, Al-Qur`an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) yang dikemas dalam kegiatan pengalaman belajar, yaitu mengamati, menanya, menalar, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan untuk mencapai tujuan dari ranah pendidikan dalam Kurikulum 2013, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

2. Prinsip Pembelajaran PAI
Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani ajaran agama Islam dibarengi dengan tuntutan untuk menghormati penganutan agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.
Mata pelajaran PAI yang digunakanpun itu secara keseluruhannya dalam lingkup Al – Qur’an dan al – hadist, keimanan, akhlak, fiqh/ ibadah dan sejarah sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan agama Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya maupun lingkungannya.
Sedangkan prinsip pembelajaran adalah landasan berfikir, landasan berpijak dengan harapan tujuan belajar tercapai dan tumbuhnya proses pembelajaran yang dinamis dan terarah. Adapun prinsip pembelajaran PAI adalah sebagai berikut :
a. Prinsip Kesiapan 
Proses belajar sangat dipengaruhi oleh kesiapan individu sebagai subyek yang melakukan kegiatan belajar. Kesiapan belajar adalah kondisi fisik-psikis ( jasmani-mental ) individu yang memungkinkan subyek dapat melakukan belajar. Biasanya, kalau beberapa taraf persiapan belajar telah dilalui peserta didik maka ia siap untuk melaksanakan suatu tugas khusus. Kesiapan belajar ialah kematangan dan pertumbuhan fisik, psikis, inteligensi, latar belakang pengalaman, hasil belajar yang baku, motivasi, persepsi, dan factor – factor lain yang memungkinkan seseorang dapat belajar. 
b. Prinsip Motivasi
Motivasi berasal dari kata motif yang sering dimanfaatkan untuk menunjukkan mengapa seseorang itu berbuat sesuatu.[footnoteRef:9] Motivasi dapat diartikan sebagai tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku kearah suatu tujuan tertentu. atau siswa mendapatkan bimbingan secara teratur dengan langkah-langkah tertentu dan dapat pula menimbulkan motivasi yang kuat untuk belajar dengan giat. Disamping itu, motivasi adalah sebagai pendorong untuk anak memperoleh nilai setinggi-tingginya.[footnoteRef:10] (Morgan, 1986). Ada tidaknya motivasi dalam diri peserta didik dapat diamati dari observasi tingkah lakunya. [9:  Tadjab MA, Ilmu Pendidikan (Karya Abditama Surabaya, 1994), 101.]  [10:  Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 66.] 

c. Prinsip Perhatian
Dalam proses pembelajaran, perhatian merupakan faktor yang besar pengaruhnya. Kalau peserta didik mempunyai perhatian yang besar pengaruhnya dengan begitu peserta didik dapat menerima dan memilih stimuli yang relevan untuk diproses lebih lanjut diantara sekian banyak stimuli yang datang dari luar. Perhatian dapat membuat peserta didik untuk mengarahkan dari pada tugas yang diberikan, melihat masalah-masalah yang akan diberikan memilih dan memberikan focus pada masalah yang harus diseleseikan dan mengabaikan hal-hal lain yang tidak relevan.
d. Prinsip Persepsi
Umumnya, seseorang cenderung percaya pada sesuatu sesuai dengan bagaimana ia memahami sesuatu itu pada situasi tertentu. Persepsi adalah suatu proses yang bersifat kompleks yang menyebabkan orang dapat menerima atau meringkas informasi yang diperoleh dari lingkungannya (Fleming dan Levie, 1981 ). Semua proses belajar selalu dimulai dengan persepsi yaitu setelah peserta didik menrima stimulus atau pola stimuli dari lingkungannya. Persepsi dianggap sebagai kegiatan awal struktur kognitif seseorang. Persepsi bersifat relatif, selektif, dan teratur. Karena itu, sejak dini peserta didik perlu ditanamkan rasa memiliki persepsi yang baik dan akurat mengenai apa yang dipelajari. Kalau persepsi peserta didik terhadap apa yang akan dipelajari salah maka akan mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan kegiatan belajar yang akan ditempuh.
e. Prinsip Retensi
Retensi adalah apa yang tertinggal dan dapat diingat kembali setelah seseorang mempelajari sesuatu. Dengan retensi membuat apa yang dipelajari dapat bertahan dan tertinggal lebih lama dalam struktur kognitif dan dapat diingat kembali jika diperlukan. Karena itu, retensi sangat menentukan hasil yang diperoleh peserta didik dalam proses pembelajaran.
Apabila seseorang belajar maka setelah selang beberapawaktu apa yang dipelajari akan banyak dilupakan dan apa yang diingatnya secara otomatis akan berkurang jumlahnya.
3. Kompetensi Inti Pembelajaran PAI dalam Kurikulum 2013
Secara filosofis Kurikulum 2013 mengembangkan kehidupan individu peserta didik dalam beragama, seni, kreatifitas, berkomunikasi, nilai dari berbagai dimensi intelegensi yang sesuai dengan diri seorang peserta didik dan diperlukan masyarakat, bangsa dan umat manusia. Sehingga Pendidikan Agama Islam di sini berperan penting dalam implementasi kurikulum. Dalam konsep Kurikulum 2013 Pendidikan Agama Islam menjadikan peserta didik menguasai empat Kompetensi Inti (KI) yang sesuai dengan Pendidikan Agama Islam. Pendidikan agama itu sendiri akan selalu dinilai dalam setiap pembelajaran, baik pembelajaran langsung maupun tidak langsung dalam semua mata pelajaran. Pendidikan agama tersebut terdapat Kompetensi Inti I sikap spiritual yaitu menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Dalam Kurikulum 2013 terdapat beberapa kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik, diantaranya kompetensi sikap keagamaan (afektif-spiritual), sikap sosial (afektif-social), pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotorik). Kompetensi tersebut tertuang dalam Kompetensi Inti (KI).  Kompetensi Inti dirancang seiring dengan meningkatnya usia peserta didik pada kelas tertentu. Melalui kompetensi inti, integrasi vertikal berbagai Kompetensi Dasar pada kelas yang berbeda dapat dijaga.
Rumusan kompetensi inti menggunakan notasi sebagai berikut:[footnoteRef:11] [11:  E. Kokasih, Ibid., 16.] 

a) Kompetensi inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap spiritual;
b) Kompetensi inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap sosial;
c) Kompetensi inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan, dan
d) Kompetensi inti-4 (KI-4) untuk kompetensi inti keterampilan. 
Sedangkan untuk Kompetensi  Dasar  dikelompokkan  menjadi  empat  sesuai  dengan rumusan Kompetensi Inti yang didukungnya, yaitu:[footnoteRef:12] [12:  Ibid., 17.] 

a) Kelompok 1 : kelompok kompetensi dasar sikap spiritual dalam rangka menjabarkan KI-1
b) Kelompok 2 : kelompok kompetensi dasar sikap sosial dalam rangka menjabarkan KI-2
c) Kelompok 3: kelompok kompetensi dasar pengetahuan dalam rangka menjabarkan KI-3
d) Kelompok 4 : kelompok kompetensi dasar keterampilan dalam rangka menjabarkan KI-4
Konsekuensi dari pengembangan kompetensi-kompetensi itu, berupa pelaksanaan proses pembelajaran yang harus memperhatikan aspek-aspek sebagai berikut :
a) Menggunakan pendekatan saintifik melalui mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi atau menganalisis, dan mengkomunikasikan dengan memerhatikan karakteristik peserta didik
b) Menuntun peserta didik untuk mencari tahu, bukan diberitahu
c) Menekankan kemampuan berbahasa sebagai alat komunikasi, pembawa pengetahuan, dan berpikir logis, sistematis, dan kreatif.
Urutan kompetensi diatas, mengacu pada urutan yang disebutkan dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa kompetensi terdiri dari kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Untuk bunyi dari Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar sudah ada dalam Kurikulum, yaitu Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No. 165 Tahun 2014 Pedoman Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah.
Kurikulum 2013 dikembangkan atas teori berbasis kompetensi (competency-based-curriculum). Pendidikan berdasarkan kurikulum berbasis kompetensi dirancang untuk memberikan pengalaman belajar seluas-luasnya bagi peserta didik dalam mengembangkan kemampuan untuk bersikap, berpengetahuan, berketerampilan dan bertindak. [footnoteRef:13] [13:  Ibid., 14.] 

Dalam Kurikulum 2013 juga menganut prinsip-prinsip antara lain sebagai berikut:
1) Pembelajaran mengutamakan proses, yakni berupa kegiatan pembelajaran di sekolah, kelas, dan masyarakat
2) Pengalaman belajar dilakukan sesuai dengan latar belakang, karakteristik, dan kemampuan awal peserta didik. Pengalaman belajar langsung menjadi hasil belajar bagi diri setiap peserta didik, sedangkan hasil belajar seluruh peserta didik menjadi hasil kurikulum.
4. Proses Pembelajaran PAI Kurikulum 2013	
Pada Kurikulum 2013 dikembangkan dua model proses pembelajaran yaitu proses pembelajaran langsung dan proses pembelajaran tidak langsung. Proses pembelajaran langsung adalah proses pendidikan di mana peserta didik mengembangkan pengetahuan, kemampuan berpikir dan keterampilan psikomotorik melalui interaksi langsung dengan sumber belajar yang dirancang dalam silabus dan RPP berupa kegiatan-kegiatan pembelajaran. Dalam pembelajaran langsung tersebut peserta didik melakukan kegiatan belajar mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi atau menganalisis, dan mengkomunikasikan apa yang sudah ditemukannya dalam kegiatan analisis. Proses pembelajaran langsung menghasilkan pengetahuan dan keterampilan langsung atau yang disebut dengan instructional effect. 
Pembelajaran tidak langsung adalah proses pendidikan yang terjadi selama proses pembelajaran langsung tetapi tidak dirancang dalam kegiatan khusus. Pembelajaran tidak langsung berkenaan dengan pengembangan nilai dan sikap. Berbeda dengan pengetahuan tentang nilai dan sikap yang dilakukan dalam proses pembelajaran langsung oleh mata pelajaran tertentu, pengembangan sikap sebagai proses pengembangan moral dan perilaku dilakukan oleh seluruh mata pelajaran dan dalam setiap kegiatan yang terjadi di kelas, sekolah, dan masyarakat. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran Kurikulum 2013 semua kegiatan yang terjadi selama belajar di sekolah dan di luar dalam kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler terjadi proses pembelajaran untuk mengembangkan moral dan perilaku yang terkait dengan sikap. Baik pembelajaran langsung maupun pembelajaran tidak langsung terjadi secara terintegrasi dan tidak terpisah. Pembelajaran langsung berkenaan dengan pembelajaran yang menyangkut KD yang dikembangkan dari KI-3 dan KI-4. Keduanya, dikembangkan secara bersamaan dalam suatu proses pembelajaran dan menjadi wahana untuk mengembangkan KD pada KI-1 dan KI-2. Pembelajaran tidak langsung berkenaan dengan pembelajaran yang menyangkut KD yang dikembangkan dari KI-1 dan KI-2. 
Masing-masing kompetensi diatas membawa nilai-nilai pendidikan karakter sendiri. Dalam Islam, tidak ada ilmu yang terpisah dari etika-etika Islam. Setidaknya ada tiga nilai yang menjadi pilar pendidikan karakter dalam Islam yakni akhlak, adab dan keteladanan. Akhlak merujuk pada tugas dan tanggung jawab selain syari’ah dan ajaran Islam secara umum. Sedangkan adab merujuk pada sikap yang dihubungkan dengan tingkah laku yang baik. Keteladanan merujuk pada kualitas karakter yang ditampilkan oleh seorang Muslim yang baik yang mengikuti keteladanan Nabi Muhammad SAW.
Didalam pembelajaran, peserta didik didorong untuk menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan yang sudah ada dalam ingatannya, dan melakukan pengembangan menjadi informasi atau kemampuan yang sesuai dengan lingkungan dan jaman tempat dan waktu ia hidup. Kurikulum 2013 menganut pandangan dasar bahwa pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari guru ke peserta didik. Peserta didik adalah subjek yang memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari, mengolah, mengkonstruksi, dan menggunakan pengetahuan. Untuk itu pembelajaran harus berkenaan dengan kesempatan yang diberikan kepada peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuan dalam proses kognitifnya. Agar benar-benar memahami, dapat menerapkan pengetahuan, dan menyerap materi, peserta didik perlu didorong untuk bekerja memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya, dan berupaya keras mewujudkan ide-idenya. 
Guru mengembangkan kesempatan belajar kepada peserta didik untuk meniti anak tangga yang membawa peserta didik memiliki tingkat daya serap dan tingkat kepemahaman yang lebih tinggi, yang semula dilakukan dengan bantuan guru tetapi semakin lama semakin mandiri. Bagi peserta didik, pembelajaran harus bergeser dari “diberi tahu” menjadi “aktif mencari tahu”. Didalam pembelajaran, peserta didik mengkonstruksi pengetahuan bagi dirinya. Bagi peserta didik, pengetahuan yang dimilikinya bersifat dinamis, berkembang dari sederhana menuju kompleks, dari ruang lingkup dirinya dan di sekitarnya menuju ruang lingkup yang lebih luas, dan dari yang bersifat konkrit menuju abstrak. 
Dalam pembelajaran, peserta didik difasilitasi untuk terlibat secara aktif mengembangkan potensi dirinya menjadi kompetensi. Guru menyediakan pengalaman belajar bagi peserta didik untuk melakukan berbagai kegiatan yang memungkinkan mereka mengembangkan potensi yang dimiliki mereka menjadi kompetensi yang ditetapkan dalam dokumen kurikulum atau lebih. Pengalaman belajar tersebut semakin lama semakin meningkat menjadi kebiasaan belajar mandiri dan ajeg sebagai salah satu dasar untuk belajar sepanjang hayat, sehingga daya serap terhadap materi tinggi dan tujuan pendidikan dapat tercapai dengan mudah. 
Dalam standar proses pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013, proses pembelajaran sama halnya dengan KTSP, yaitu terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Bedanya berada pada kegiatan inti yang dikenal dengan saintific learning.
a. Kegiatan Pendahuluan
Dalam kegiatan pendahuluan, guru:
1) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran;
2) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang sudah dipelajari dan terkait dengan materi yang akan dipelajari;
3) Mengantarkan peserta didik kepada suatu permasalahan atau tugas yang akan dilakukan untuk mempelajari suatu materi dan menjelaskan tujuan pembelajaran atau KD yang akan dicapai; dan
4) Menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan atau tugas.
b. Kegiatan Inti
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan, yang  dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi  peserta didik untuk secara aktif menjadi pencari informasi, serta memberikan ruang  yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat  dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
Dalam Kurikulum 2013, proses pembelajaran (kegiatan inti) terdiri atas lima pengalaman belajar pokok yaitu: mengamati, menanya, menalar, mengasosiasikan/ mengolah informasi, dan mengkomunikasikan. 	
Kelima pembelajaran pokok itu kemudian dikenal dengan istilah Pendekatan Saintifik. Lalu, kelima pembelajaran tersebut dapat dirinci dalam berbagai kegiatan belajar sebagaimana tercantum dalam tabel berikut:[footnoteRef:14] [14:  Ibid., hal. 72-73.] 



Tabel 2.1
Pendekatan Saintifik
	Langkah Pembelajaran
	Proses Pembelajaran
	Kompetensi yang Dikembangkan

	Mengamati
	· Membaca sumber-sumber tertulis
· Mendengarkan informasi lisan
· Melihat gambar
· Menonton tayangan
· Menyaksikan fenomena alam, sosial dan budaya
	Melatih kesungguhan dalam mencari informasi, menemukan fakta, ataupun suatu persoalan.

	Menanya
 
 
 
 
	Mengajukan pertanyaan tentang hal-hal yang tidak dipahami dari sesuatu yang diamatinya. Pertanyaan-pertanyaan itu bisa bersifat faktual ataupun problematis.
	Mengembangkan rasa ingin tahu dan sikap kritis.

	Menalar
	· Mengumpulkan sejumlah informasi ataupun fakta-fakta dalam rangka menjawab pertanyaan permasalahan yang diajukan siswa sebelumnya. Caranya dengan membaca sejumlah referensi, melakukan wawancara, melakukan pengamatan lapangan, ataupun kegiatan penelitian di laboratorium.
· Mengolah informasi ataupun fakta-fakta yang telah dikumpulkan menjadi sebuah rumusan kesimpulan, sesuai dengan masalah yang diajukan pada langkah sebelumnya.
	Mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.

	Mengasosiasikan/ mengolah informasi
	Menerapkan (mengembangkan, memperdalam) pemahaman atas suatu persoalan kepada persoalan lain yang sejenis atau yang berbeda.
	Mengembangkan kemampuan bernalar secara sistematis dan logis.

	Mengkomunikasikan
	Menyampaikan hasil kegiatan belajar kepada orang lain secara jelas dan komunikatif, baik lisan ataupun tulisan.
	Mengembangkan sikap jujur, percaya diri, bertanggung jawab, dan toleran dalam menyampaikan pendapat kepada orang lain dengan memerhatikan pula kejelasan, kelogisan, dan keruntutan sistematikanya.



Kelima tahapan itu, merupakan proses yang berkesinambungan yang diharapkan pula selalu bersinggungan dengan ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan. Selama proses pembelajaran berlangsung, ketiga ranah itu dapat berkembang pula dengan baik. Para siswa tidak sekedar tahu (apa), tetapi juga bisa (bagaimana), dan memperoleh perubahan sikap (mengapa) atas proses pembelajaran yang dilakoninya. 
1) Dalam ranah pengetahuan, siswa memperoleh kompetensi tentang “apa” dari materi pembelajarannya. Ranah tersebut terkait dengan aspek pengetahuan yang ada didalam kurikulum dinyatakan dengan KI-3.
2) Dalam ranah keterampilan, siswa memperoleh kompetensi “bagaimana” dari materi pembelajarannya. Ranah tersebut didalam kurikulum dinyatakan dengan KI-4.
3) Dalam ranah sikap, siswa memperoleh kompetensi berupa efek penyerta dari pengetahuan dan keterampilan yang dilakoninya baik berupa sikap jujur, tanggung jawab, disiplin, percaya diri, dan sikap-sikap lainnya. Dalam kurikulum, ranah tersebut dinyatakan dengan KI-1 dan KI-2.
c. Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru bersama-sama dengan peserta didik:
1) Membuat rangkuman/simpulan pelajaran,
2) Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram, 
3) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran,
4) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik, dan
5) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
Perlu diingat, bahwa KD-KD diorganisasikan ke dalam empat KI. KI-1 berkaitan dengan sikap diri terhadap Tuhan Yang Maha Esa. KI-2 berkaitan dengan karakter diri dan sikap sosial. KI-3 berisi KD tentang pengetahuan terhadap materi ajar, sedangkan KI-4 berisi KD tentang penyajian pengetahuan/ keterampilan. KI-1, KI-2, dan KI4 harus dikembangkan dan ditumbuhkan melalui proses pembelajaran setiap materi pokok yang tercantum dalam KI-3, untuk semua matapelajaran. KI-1 dan KI-2 tidak diajarkan langsung, tetapi indirect teaching pada setiap kegiatan pembelajaran.

B. Daya Serap Materi SKI
1. Pengertian Daya Serap Materi SKI
Secara bahasa daya mempunyai arti sebagi kemampuan melakukan sesuatu atau kemampuan bertindak, kekuatan; tenaga (yang menyebabkan sesuatu bergerak dsb), muslihat, akal, ikhtiar, upaya (ia berusaha dengan segala yang ada padanya). Sedangkan Sulchan Yasyin mengatakan bahwa, daya adalah tenaga atau kemampuan untuk melakukan suatu kegiatan; tenaga yang menyebabkan timbulnya gerak usaha, ikhtiar.
Daya serap dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai kemampuan seseorang atau sesuatu untuk menyerap. Daya serap diartikan sebagai suatu kemampuan peserta didik untuk menyerap atau menguasai materi yang dipelajarinya sesuai dengan bahan mata pelajaran yang diajarkan gurunya. Daya serap merupakan tolak ukur untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap mata pelajaran yang diajarkan oleh seorang guru dalam proses kegiatan belajar mengajar. Pemahaman ini banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti, minat peserta didik terhadap belajar, lingkungan yang nyaman atau kondusif, dan guru yang bisa bersahabat (dekat) dengan peserta didiknya.
Berdasarkan pengertian di atas, maka daya serap materi SKI adalah kemampuan peserta didik dalam mempelajari apa yang diajarkan, dibaca, didengar, dan dikuasai mata pelajatan pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam pembelajaran.
2. Fungsi dan Alat Ukur Daya Serap 
a. Fungsi Daya Serap
Daya serap merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi usaha yang dilakukan seseorang. Daya serap yang kuat atau tinggi akan menimbulkan usaha yang mudah dan tidak sulit dalam menghadapi masalah atau problem. Jika seorang siswa memiliki daya serap tinggi terhadap mata pelajaran yang disampaikan oleh guru maka dengan cepat ia dapat mengerti, memahami dan mengingatnya.
Tingkat daya serap belajar siswa bermacam-macam yaitu terdapat siswa yang memiliki daya serap belajar tinggi, sedang, dan rendah. Menurut Piet A. Sahertian ukuran tingkat daya serap belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga hal yaitu: siswa yang maju, siswa yang cukup dan siswa yang kurang. Mengapa daya serap belajar setiap siswa/peserta didik bermacam-macam, tentunya hal ini disebabkan banyak faktor, seperti halnya faktor IQ peserta didik, faktor gen/ keturunan, minat, lingkungan yang kondusif, faktor guru, kurang latihan dan terarah daya ingat/ pikirannya, terdapat gangguan fungsi dan sistem otak, gangguan indrawi (kurangnya fungsi pendengaran, penglihatan, pembau, perasa dan peraba), dan hilangnya informasi yang diserap/ lupa.
Abdul Wahid menulis tentang fungsi daya serap bagi anak sebagai berikut :
1. Daya serap dapat meningkatkan wawasan dan pola pikir anak.
2. Daya serap sebagai tenaga pendorong yang kuat.
3. Prestasi selalu dipengaruhi daya serap yang tinggi.
4. Daya serap dapat meningkatkan minat belajar.
5. Untuk memahami, menyerap atau menguasai materi yang dipelajarinya sesuai dengan bahan mata pelajaran yang diajarkan gurunya dalam proses kegiatan belajar mengajar.
6. Untuk meningkatkan kualitas belajar siswa.
b. Alat Ukur Daya Serap
Pada dasarnya alat ukur daya serap sama dengan alat untuk penilaian keberhasilan belajar mengajar. Sedangkan untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar (achievent tes).  Ditinjau dari segi kegunaan untuk mengukur daya serap/ prestasi belajar siswa, tes dibagi menjadi tiga, yaitu :[footnoteRef:15] [15:  Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2 (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 47.] 

1. Tes Diagnostik
Tes Diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan siswa sehingga dapat dilakukan penanganan yang tepat.  
Dengan mengingat sekolah sebagai sebuah transformasi, maka letak tes diangnostik dapat dilihat pada gambar dibawah ini :
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2. Tes Formatif
Dari kata form yang merupakan dasar dari istilah formatif. Maka, tes formatif dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana siswa telah terbentuk setelah mengikuti program tertentu. Dalam hal ini, tes formatif juga dipandang sebagai tes diagnostic pada akhir pelajaran
Tes formatif diberikan pada akhir setiap program. Tes ini merupakan post-test atau test akhir.
 Gambar 2.2
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program
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3. Tes Sumatif
Tes sumatif dilaksanakan setelah berakhirnya pemberian sekelompok atau sebuah program yang lebih besar. Dalam pengalaman di sekolah, tes formatif ini dapat disamakan dengan ulangan harian, sedangkan tes sumatif ini dapat disamakan dengan ulangan umum yang biasanya dilaksanakan pada tiap akhir semester.
Secara diagramis maka hubungan antara tes formatif dengan tes sumatif ini tergambar sebagai berikut :
                                        Gambar 2.3
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Keterangan :
F = tes formatif
S = tes sumatif
Dari paparan tiga tes untuk mengukur daya serap/ prestasi belajar siswa, rupanya ada perbedaan yang signifakan baik dari tes diagnostik, tes formatif maupun tes sumatif, sebagaimana tabel berikut :[footnoteRef:16] [16:  Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung Pustaka Setia, 2011), 309.] 

Tabel 2.2
Perbedaan Tes Diagnostik, Tes Formatif dan Tes Sumatif
	Ditinjau dari
	Tes Diagnostik
	Tes Formatif
	Tes Sumatif

	Fungsinya
	· Mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuannya.
· Menentukan kesulitan belajar yang dialami.
	· Umpan balik bagi siswa, guru maupun program.
· Menilai pelaksanaan suatu unit program
	· Member tanda telah mengikuti suatu program, dan menentukan posisi kemampuan siswa dibandingkan dengan anggota kelompoknya.

	Cara memilih tujuan yang dievaluasi
	· Memilih tiap-tiap keterampilan prasyarat.
· Memilih tujuan setiap program pembelajaran secara berimbang.
· Memilih yang berhubungan dengan tingkah laku fisik, mental, dan perasaan.
	· Mengukur semua tujuan instruksional khusus.
	· Mengukur tujuan instruksional umum.

	Skoring (cara menyekor)
	· Menggunakan standar mutlak dan relative
	· Menggunakan standar mutlak
	· Menggunakan standar relatif



Penetuan nilai akhir dilakukan terutama pada waktu guru akan mengisi raport atau STTB. Biasanya dalam menentukan nilai akhir ini, guru sudah dibimbing oleh suatu peraturan atau pedoman yang dikeluarkan oleh pihak pemerintah/ kantor/ badan yang menanganinya.
Untuk memperoleh nilai akhir, perlu diperhitungkan nilai tes formtaif dan tes sumatif dengan rumus sebagai berikut :[footnoteRef:17] [17:  Suharsini Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta; Bumi Aksara, 1991), 283-285.] 

(F1 + F2 + …………… Fn) 
                                        + 2S
     n

NA = 
                             3
Keterangan :
F         = Nilai Tes Formatif
S         = Nilai Tes Sumatif
NA     = Nilai Akhir
Jadi nilai akhir diperoleh dari rata-rata tes formatif (diberi bobot 1) dijumlahkan dengan nilai tes sumatif (diberi bobot 2) kemudian dibagi 3.
Nilai akhir diperoleh dari tugas, nilai ulangan harian, dan nilai ulangan umumdengan bobot 2, 3 dan 5. Maka, rumusnya adalah :
                         2T + 3H + 5U
NA = 
     10
Keterangan :
NA = Nilai Akhir
T     = Nilai Tugas
H    = Nilai Ulangan Harian (rata-ratanya)
U    = Nilai Ulangan Umum
3. Materi Sejarah Kebudayaan Islam
a. Pengertian Materi Sejarah Kebudayaan Islam
Sejarah Kebudayaan Islam terdiri dari tiga kata, yaitu Sejarah, Kebudayaan dan Islam. (1) Sejarah berasal dari Bahasa Arab yakni “syajarah” yang berarti pohon/ sebatang pohon. Dengan demikian sejarah atau syajarah berartu segala sesuatuyang berkaitan dengan pohon dan segala sesuatu yang dihasilkannya atau bisa diartikan dengan catatan detail dengan lengkap tentnang segala sesuatu. (2) Kebudayaan  berasal dari kata “budi” dan “daya” yang kemudian digabungkan menjadi “budidaya” yang berarti sebuah upaya untuk menghasilkan dan mengembangkan sesuatu agar menjadi lebih baik dan memberikan manfaat bagi hidup dan kehidupan. Kemudian mendapat imbuhan awalan “ke” dan akhiran “an”, sehingga menjadi “kebudidayaan”, lalu disingkat menjadi “kebudayaan”, yang artinya segala upaya dilakukan oleh umat manusia untuk menghasilkan dan mengembangkan sesuatu, baik yang sudah ada maupun yang belum ada agar memberikan manfaat bagi kehidupan manusia. (3) Islam secara bahasa artinya penyerahan, kepatuhan dan ketundukan. Sedangkan secara istilah Islam adalah agama yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad saw. untuk membimbing manusia meraih kebahagiaan dunia dan akhirat.
Jadi, Sejarah Kebudayaan Islam adalah catatan lengkap tentang segala sesuatu yang dihasilkan oleh umat Islam untuk kemaslahatan kehidupan manusia.
Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu dari empat kelompok mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang menelaah tentang asal-usul, perkembangan, peranan kebudayaan/peradaban Islam dan para tokoh yang berprestasi dalam sejarah Islam pada masa lampau. Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) menekankan pada kemampuan mengambil ibrah/hikmah (pelajaran) dari sejarah Islam, meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain, untuk mengembangkan Kebudayaan dan peradaban Islam pada masa kini dan masa yang akan datang.
b. Tujuan dan Ruang Lingkup Materi Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Ibtidaiyah

1). Tujuan Materi Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Ibtidaiyah
a) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam  yang telah dibangun oleh Rasulullah Saw. dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.
b) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat yang merupakan  sebuah proses dari masa lampau, masa kini, dan masa depan.
c) Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah.
d) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islam di masa lampau.
e) Mengembangkan  kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.


2). Ruang Lingkup Materi Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Ibtidaiyah
a) Sejarah masyarakat Arab praIslam, sejarah kelahiran dan kerasulan Nabi Muhammad Saw.
b) Dakwah Nabi Muhammad Saw..dan para sahabatnya, yang meliputi kegigihan dan ketabahannya dalam berdakwah, kepribadian Nabi Muhammad Saw., hijrah Nabi Muhammad Saw.. ke Thaif, peristiwa Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad Saw.
c) Peristiwa hijrah Nabi Muhammad Saw..ke Yatsrib, keperwiraan Nabi Muhammad Saw., peristiwa Fathu Makkah, dan peristiwa akhir hayat Rasulullah Saw.
d) Peristiwa-peristiwa pada masa khulafaurrasyidin.
e) Sejarah perjuangan Walisanga.
4. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Materi Sejarah Kebudayaan Islam
Rumusan Kompetensi Inti dalam Kurikulum 2013 menggunakan notasi: 1) KI-1 untuk Kompetensi Inti sikap spiritual, 2) KI-2 untuk Kompetensi Inti sikap sosial, 3) KI-3 untuk Kompetensi Inti pengetahuan (pemahaman konsep), 4) KI-4 untuk kompetensi inti keterampilan. Urutan tersebut mengacu pada urutan yang disebutkan dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa kompetensi terdiri dari kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan.
Kompetensi  dasar  dikelompokkan  menjadi  empat  sesuai  dengan rumusan Kompetensi Inti yang didukungnya, yaitu: 1). Kelompok Kompetensi Dasar sikap spiritual (mendukung KI-1) atau kelompok 1, 2). Kelompok Kompetensi Dasar sikap sosial (mendukung KI-2) atau kelompok 2, 3). Kelompok Kompetensi Dasar pengetahuan (mendukung KI-3) atau kelompok 3, dan  4). Kelompok Kompetensi Dasar keterampilan (mendukung KI-4) atau kelompok 4.
Adapun Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dari mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas III, IV, V, dan VI semester genap, dapat dilihat dari tabel berikut :
Tabel 2.3
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
Sejarah Kebudayaan Islam Kelas III MI Semester Genap
	Kompetensi Inti
	Kompetensi Dasar

	1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.


	1.1 Menghayati nilai-nilai positif  dari diri Nabi Muhammad Saw. pada masa dewasa.
1.2 Meyakini Muhammad Saw. adalah utusan Allah SWT. 
1.3 Menghayati  peristiwa kerasulan Nabi Muhammad Saw. 

	2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya. 

	2.1 Merefleksikan nilai-nilai positif  masa dewasa Nabi Muhammad Saw. dalam kehidupan sehari-hari.
2.2. Merefleksikan nilai-nilai positif  dari bukti-bukti kerasulan Nabi Muhammad Saw. dalam kehidupan sehari-hari.
2.2 Merefleksikan nilai-nilai positif  dari peristiwa kerasulan Nabi Muhammad Saw. dalam kehidupan sehari-hari.

	3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
	3.1 Mengetahuimasa dewasa Nabi Muhammad Saw.
3.2 Mengetahui bukti-bukti kerasulan Nabi Muhammad Saw.
3.3 Memahami peristiwa kerasulan Nabi Muhammad Saw.



	4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
	4.1 Menceritakanmasa dewasa Nabi  Muhammad Saw.
4.2 Menceritakan bukti-bukti kerasulan Nabi       Muhammad Saw.
4.3 Menceritakan peristiwa kerasulan Nabi Muhammad Saw.




Tabel 2.4
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
Sejarah Kebudayaan Islam Kelas IV MI Semester Genap
	Kompetensi Inti
	Kompetensi Dasar

	1.  Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
	1.1 Menunjukkan kemauan untuk selalu berubah menuju kebaikan sebagai implementasi semangat hijrah Rasulullah Saw. ke Thaif
1.2Mengamalkan salat lima waktu secara tertib sebagai bentuk pengamalan peristiwa Isra Mikraj Nabi Muhammad Saw.
1.3Menghayati karunia Allah yang dilimpahkan kepada masyarakat Yatsrib sebelum hijrah Nabi Muhammad Saw.
1.4 Berkomitmen untuk berubah menuju kebaikan sebagai implementasi semangat hijrah Rasulullah ke Yatsrib.

	2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya .
	2.1 Membiasakan bersikap tabah sebagai implementasi dari pemahaman tentang peristiwa hijrah Nabi Muhammad Saw. ke Thaif.
2.2 Membiasakan perilaku istikamah sebagai implementasi dari pemahaman tentang peristiwa Isra Mikraj  Nabi Muhammad Saw.
2.3 Membiasakan bersikap positif sebagai implementasi dari pemahaman tentang kehidupan masyarakat Yatsrib sebelum hijrah yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam.
2.4 Membiasakan bersikap positif sebagai implementasi dari pemahaman tentang peristiwa hijrah Nabi Muhammad Saw. ke Yatsrib dalam perilaku sehari-hari.

	3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
	3.1 Mengetahui sebab-sebab Nabi Muhammad Saw. hijrah ke  Thaif.
3.2 Mengenal latar belakang Nabi Muhammad Saw.  diIsra`mikrajkan Allah SWT.
3.3 Memahami keadaan masyarakat Yatsrib sebelum hijrah Nabi Muhammad Saw.
3.4 Mengetahui sebab-sebab hijrah Nabi Muhammad Saw. ke Yatsrib.

	4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
	4.1 Menceritakan peristiwa hijrah Nabi Muhammad Saw. ke Thaif. 
4.2 Menceritakan  kembali peristiwa penting di dalam Isra Mikraj Nabi Muhammad Saw.
4.3 Menceritakan keadaan masyarakat Yatsrib   sebelum hijrah Nabi Muhammad Saw.
4.4 Menceritakan sebab-sebab hijrah Nabi Muhammad Saw. ke Yatsrib.






Tabel 2.5
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
Sejarah Kebudayaan Islam Kelas V MI Semester Genap
	Kompetensi Inti
	Kompetensi Dasar

	1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya .

	1.1 Menghayati peristiwa-peristiwa di akhir hayat Rasulullah Saw.
1.2 Mengamalkan contoh nilai-nilai kesalehan dari khalifah Abu Bakar as-Siddiq r.a.
1.3 Mengamalkan contoh nilai-nilai kesalehan dari khalifah Umar bin Khattab r.a.

	2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya serta cinta tanah air.
	2.1 Menunjukkan hikmah dari peristiwa akhir hayat Rasulullah Saw. dalam kehidupan.
2.2 Meneladani kepribadian Khalifah Abu Bakar as-Siddiq r.a. dalam kehidupan sehari-hari.
2.3 Meneladani kepribadian Khalifah Umar bin Khattab r.a. dalam kehidupan sehari-hari.

	3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
	3.1 Mengetahui peristiwa-peristiwa di akhir hayat Rasulullah Saw.
3.2 Mengetahui contoh nilai-nilai positif dari khalifah Abu Bakar as-Siddiq r.a.
3.3 Mengetahui contoh nilai-nilai positif dari khalifah Umar bin Khattab r.a.

	4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
	4.1 Menceritakan peristiwa-peristiwa di akhir hayat Rasulullah Saw.
4.2 Menceritakan kepribadian Abu Bakar  as-Siddiq r.a. dan perjuangannya dalam dakwah Islam.
4.3 Menceritakan kepribadian Umar bin Khattab dan perjuangannya dalam dakwah Islam. 



Tabel 2.6
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
Sejarah Kebudayaan Islam Kelas VI MI Semester Genap
	Kompetensi Inti
	Kompetensi Dasar

	1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya .

	1.1 Menghayati nilai-nilai perjuangan Sunan Maulana Malik Ibrahim, Sunan Ampel dan Sunan Giri.
1.2 Menghayati nilai-nilai perjuangan Sunan Bonang, Sunan Kalijaga dan Sunan Drajat.
1.3 Menghayati nilai-nilai perjuangan Sunan Muria, Sunan Kudus dan Sunan Gunung Jati.

	2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya serta cinta tanah air.
	2.1 Meneladani kepribadian Sunan Maulana Malik Ibrahim, Sunan Ampel dan Sunan Giri dalam kehidupan sehari-hari.
2.2 Meneladani kepribadian Sunan Bonang, Sunan Kalijaga dan Sunan Drajat dalam kehidupan sehari-hari.
2.3 Meneladani kepribadian Sunan Muria, Sunan Kudus dan Sunan Gunung Jati dalam kehidupan sehari-hari.

	3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
	3.1 Mengetahui sejarah perjuangan Sunan Maulana Malik Ibrahim, Sunan Ampel dan Sunan Giri.
3.2 Mengetahui sejarah perjuangan Sunan Bonang, Sunan Kalijaga dan Sunan Drajat.
3.3 Mengetahui sejarah perjuangan Sunan Muria, Sunan Kudus dan Sunan Gunung Jati.

	4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
	4.1 Menceritakan sejarah perjuangan Sunan Maulana Malik Ibrahim, Sunan Ampel dan Sunan Giri.
4.2 Menceritakan sejarah perjuangan Sunan Bonang, Sunan Kalijaga dan Sunan Drajat.
4.3 Menceritakan sejarah perjuangan Sunan Muria, Sunan Kudus dan Sunan Gunung Jati.


C. Korelasi Antara Pembelajaran PAI Kurikulum 2013 Dengan Daya Serap Materi Sejarah Kebudayaan Islam

Berdasarkan deskripsi teori-teori yang ada, peneliti dapat tarik benang merah bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Kurikulum 2013 harus melakukan proses pembelajaran yang mencakup kegiatan belajar mengamati, menanya, menalar, mengasosiasi atau menganalisis, dan mengkomunikasikan, dengan tujuan mencapai empat kompetensi, yaitu sikap spiritual, sikap sosial, aspek pengetahuan, dan keterampilan, dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, yang menekankan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang ada dalam Kurikulum 2013 agar peserta didik bisa lebih memahami tentang nilai-nilai yang baik dan menyerap materi dengan mudah serta dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Untuk mencapai daya serap materi Sejarah Kebudayaan Islam yang sudah digariskan dalam Kurikulum 2013 itu sangatlah tidak mudah. Hal ini dikarenakan faktor kurikulum yang dalam pelaksanaanya sulit untuk diserap oleh peserta didik. Maksudnya, kesulitan dalam proses pembelajaran itu bisa bersumber dari beberapa faktor. Seperti faktor yang datang dari peserta didik itu sendiri, ada peserta didik dengan daya ingat, daya pikir dan minat itu tinggi dan ada peserta didik dengan daya ingat, daya pikir dan minat itu sedang, bahkan ada peserta didik dengan daya ingat, daya pikir dan minat itu tingkat rendah. Ada juga faktor lingkungan, gen/ keturunan dan gangguan abnormal. Akan tetapi, tidak bisa dipungkiri guru juga punya pengaruh terhadap proses pembelajaran, yang mana guru sebagai pihak sentral dalam mentransfer ilmu yang sudah dikemas dalam Kurikulum. 
D. Kerangka Berfikir
Dalam penelitian ini, peneliti meneliti tentang studi kasus di MI Islamiyah Rondokuning Kraksaan. Peneliti memilih sekolah ini, karena terdapat masalah mengenai proses pembelajaran Kurikulum 2013 yang dibilang cukup rumit dan mempengaruhi terhadap daya serap siswa yang berdampak pada prestasi belajar siswa. Oleh karena itulah, penelitian ini dilakukan. Peneliti menggunakan analisis deduktif, yakni dari kebenaran umum ke kesimpulan khusus/ spesifik.
Berangkat dari landasan diatas, maka dapat diajukan kerangka berfikir “ jika pembelajaran PAI Kurikulum 2013 baik, maka daya serap siswa dalam materi Sejarah Kebudayaan Islam akan semakin baik”. 
E. Pengajuan Hipotesis
Adapun hipotesis penelitian yang diajukan, ada dua, yaitu :
1. Hipotesis Alternatif (Ha)
Diduga ada korelasi yang signifikan antara pembelajaran PAI Kurikulum 2013 dengan daya serap materi Sejarah Kebudayaan Islam siswa MI Islamiyah Rondokuning Kraksaan Probolinggo.
2. Hipotesis Nihil (Ho)
Diduga tidak ada korelasi yang signifikan antara pembelajaran PAI Kurikulum 2013 dengan daya serap materi Sejarah Kebudayaan Islam siswa MI Islamiyah Rondokuning Kraksaan Probolinggo.
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Metode merupakan cara yang digunakan untuk mencapai satu tujuan. Akan tetapi, yang dimaksud dengan metode penelitian ini adalah suatu cara untuk teknik pelaksanaan dalam mengadakan kegiatan penelitian dengan cara seteliti mungkin untuk mengkaji hipotesa yang diajukan sehingga hasil penelitian bisa valid dan dipertanggung jawabkan. Hal tersebut dikarenakan tercapainya tujuan suatu penelitian ilmiah sebagian besar tergantung pada tekhnik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian.
Penelitian merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk mencari pengetahuan baru.[footnoteRef:18] Mengingat penelitian ini bertujuan mengetahui ada tidaknya korelasi antara pembelajaran PAI Kurikulum 2013 dengan daya serap materi Sejarah Kebudayaan Islam, maka penelitian ini dirancang sebagai penelitian kuantitatif dengan analisa korelasional. [18:  Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 103.] 

Penelitian pendekatan kuantitatif digunakan untuk data-data yang berbentuk angka yang jumlahnya banyak dan mudah diklasifikasi, teknik analisis datanya menggunakan rumus statistik.[footnoteRef:19] Metode analisa korelasional yaitu teknik analisa statistik mengenai hubungan antar dua variabel atau lebih.[footnoteRef:20] Adapun variabel yang dimaksud antara lain :  [19:  Sutrisno Hadi, Metodologi Research II (Yogyakarta: UGM, 2004), 78.]  [20:  Ibid., 53.] 

1. Pembelajaran PAI Kurikulum 2013 sebagai variabel independent (bebas), yakni variabel  yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat), yang diberi simbol huruf X. Variabel ini memperoleh data dengan menyebarkan angket pada responden.
2. Daya Serap Materi Sejarah Kebudayaan Islam sebagai variabel dependent (terikat), yakni variabel  yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas, yang diberi simbol huruf Y. Adapun variabel ini memperoleh data dengan menyebarkan tes pada responden.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.[footnoteRef:21]  [21:  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D) (Bandung: Alfabeta, 2015), 117.] 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/i yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Desa Rondokuning Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo yang berjumlah 107 siswa/ siswi.

Tabel 3.1
Jumlah Populasi Siswa/Siswi MI Islamiyah Rondokuning
	No
	Kelas
	Jumlah
	Jumlah Keseluruhan

	
	
	Laki-Laki
	Perempuan
	

	1
	I
	7
	9
	16

	2
	II
	8
	10
	18

	3
	III
	9
	9
	18

	4
	IV
	12
	11
	23

	5
	V
	10
	8
	18

	6
	VI
	7
	7
	14

	Jumlah Siswa
	53
	54
	107



2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang dipandang representatif atau mewakili populasi tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk memperkecil obyek yang akan diteliti. Sebab dalam penelitian kebanyakan peneliti tidak dapat meneliti semua individu atau kelompok yang akan tercakup dalam populasi.[footnoteRef:22] [22:  Sutrisno Hadi, Ibid., 230.] 

Dalam pengambilan sampel tidak ada satu ketetapan yang mutlak berapa persentase sampel dari suatu populasi yang harus diambil. Hal ini senada dengan pendapat Sutrisno Hadi “sebenarnya tidak ada satu ketetapan yang mutlak berapa persen suatu sampel yang harus diambil dari suatu populasi, ketiadaan mutlak itu tidak perlu menimbulkan keraguan terhadap seseorang penyelidik”.[footnoteRef:23] [23:  Sutrisno Hadi, Statistik II (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1984), 224. ] 

Mengingat jumlah populasi yang sangat besar sedangkan tenaga, biaya, terutama waktu yang ada pada peneliti sangat terbatas dan tidak memungkinkan untuk diteliti semuanya. Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan pengambilan sampelnya dengan menggunakan teknik sampling purposive. 
Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.[footnoteRef:24] Alasannya, mengingat mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di tingkat MI dimulai dari kelas III – VI, akan tetapi kelas III dan IV dianggap belum memahami pembelajaran Kurikulum 2013. Oleh karena itu, peneliti  menetapkan pengambilan sampel pada siswa/ siswi kelas V dan VI Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Desa Rondokuning Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo, yaitu sebanyak 32 siswa/ siswi.  [24:  Sugiyono, Ibid., 124.] 

Adapun nama siswa/ siswi kelas V dan VI MI Islamiyah yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, dapat dilihat dalam tabel rincian sampel berikut ini :


Tabel 3.2
Rincian Sampel
	No.
	No. Induk
	Nama Siswa
	Kelas

	1
	2539
	Ach. Nurul Mustofa
	V

	2
	2541
	Ahmad Hidayatullah
	V

	3
	2542
	Ali Faris Sirojuddin
	V

	4
	2543
	Khoirul Fata
	V

	5
	2544
	Khorur Roziqin
	V

	6
	2545
	M. Miskatul Anwar
	V

	7
	2528
	Rizki Wakiur Rohman
	V

	8
	2547
	Muhammad Ishaq
	V

	9
	2548
	Muhammad Rizky
	V

	10
	2549
	Syarifah Nur R
	V

	11
	2550
	Atiqoh Nurinnajmi
	V

	12
	2551
	Hayatun Nafsi
	V

	13
	2552
	Kamelia
	V

	14
	2553
	Lu'lu'ul Mukarromah
	V

	15
	2554
	Jauharotun Nafisah
	V

	16
	2555
	Rahmawati
	V

	17
	2556
	Rohilatus Sholehah
	V

	18
	2558
	Zubaidah
	V

	19
	2506
	Ahmad Romadhani
	VI

	20
	2510
	Taufiqur Rohman
	VI

	21
	2511
	Wahyu Nur M
	VI

	22
	2525
	Erik Bahtiar
	VI

	23
	2526
	M. Hasan Saiful Rizal
	VI

	24
	2527
	Muhammad Shodikin
	VI

	25
	2529
	Ayu Nurmala
	VI

	26
	2530
	Dewi Nurita
	VI

	27
	2531
	Fina Maulidia Maryam
	VI

	28
	2532
	Hikmatus Sa'baniyah
	VI

	29
	2533
	Indah Wardania
	VI

	30
	2535
	Maryam
	VI

	31
	2536
	Nur Musrifah
	VI

	32
	2595
	Andi
	VI




C. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen adalah alat untuk mengumpulkan data, dan masing-masing instrument mempunyai kelebihan dan kekurangan. Instrumen pengumpulan data adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.[footnoteRef:25] Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa peneliti di dalam menerapkan metode penelitian menggunakan instrumen atau alat agar data yang diperoleh lebih baik. [25:  Suharsimi Arikunto, Ibid., 136.] 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diteliti yaitu tentang pembelajaran PAI Kurikulum 2013 dan daya serap materi Sejarah Kebudayaan Islam. Oleh karena itu, dalam rangka pengumpulan data instrumen untuk variabel pembelajaran PAI Kurikulum 2013 menggunakan angket dan instrumen untuk variabel daya serap materi Sejarah Kebudayaan Islam menggunakan tes.
1. Lembar Angket
Model angket yang digunakan untuk mengukur tentang pembelajaran PAI Kurikulum 2013 adalah angket tertutup. Artinya, dalam setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam angket sudah disediakan alternatif jawaban sehingga responden tinggal memilih jawaban yang tersedia sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Metode ini digunakan untuk mengetahui data tentang tanggapan-tanggapan siswa mengenai pembelajaran PAI Kurikulum 2013.
Sedangkan butir angket pembelajaran PAI Kurikulum 2013 (variabel X) adalah sebagai berikut :
1. Sangat setuju		: 4
2. Setuju		 : 3
3. Tidak Setuju	 	 : 2
4. Sangat Tidak Setuju 	 : 1
Tabel 3.3
Penyusunan Instrumen Angket (X)
	No.
	Variabel X
	Indikator
	No. Butir Angket

		1
	Pembelajaran PAI Kurikulum 2013
	Kegiatan Awal
	1, 2, 3, 4, 5

	
	
	Kegiatan Inti
	6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15

	
	
	Kegiatan Penutup
	16, 17, 18, 19, 20



2. Lembar Tes
Tes adalah alat/ instrumen yang digunakan untuk mengukur daya serap/ alat untuk penilaian hasil belajar/ prestasi belajar. Tes penilaian ini terdiri dari dua, yaitu tes formatif dan sumatif. Akan tetapi, tes yang digunakan untuk mengukup daya serap materi SKI dalam rangka pengumpulan data penelitian ini adalah tes sumatif, yang berbentuk tes tulis/ tes kognitif yang bertujuan untuk mengetahui pengembangan pemahaman dan penalaran, yaitu tes objektif dengan bentuk multiple choice atau pilihan ganda.
Tes multiple choice atau pilihan ganda merupakan tes objektif dimana masing-masing item disediakan lebih dari dua kemungkinan jawaban, dan hanya satu dari pilihan tersebut yang benar. (Noeng Muhajir, 1981:81) Sedangkan item option jawaban tes multiple choice, peneliti menetapkan 4 option, yaitu a, b, c, dan d.
			Tabel 3.4
			      Penyusunan Instrumen Tes Kelas V Madrasah Ibtidaiyah (Y)
	No.
	Variabel (Y)
	Indikator
	No. Butir Soal

	1







	Daya Serap Materi Sejarah Kebudayaan Islam Semester II






	Pelajaran 4 : Akhir hayat Rasulullah saw.
A. Kembali ke Madinah
	

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7

	
	
	B. Wafatnya Rasulullah saw.
	8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15,

	
	
	C. Sikap Sahabat atas Wafatnya Nabi Muhammad saw.
	16, 17, 18, 19, 20.



			Tabel 3.5
			 Penyusunan Instrumen Tes Kelas VI Madrasah Ibtidaiyah (Y)
	No.
	Variabel (Y)
	Indikator
	No. Butir Soal

	1
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	Pelajaran 5 : Nilai Perjuangan Sunan Maulana Malik Ibrahim, Sunan Ampel, dan Sunan Giri
A. Sunan Maulana Malik Ibrahim
	


1, 2, 3, 4, 5, 6, 7

	
	
	B. Sunan Ampel
	8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 

	
	
	C. Sunan Giri
	15, 16, 17, 18, 19, 20.




Pedoman Penskoran :
Jumlah jawaban benar x 5 (skor tertinggi 20 x 5 = 100)
Jumlah jawaban salah x 2 (skor terendah 20 x 2 = 40)
Mengenai penyusunan instrumen tes baik di kelas V maupun kelas VI, peneliti sesuaikan dengan waktu penelitian dan materi yang sedang berlangsung/ yang telah ditempuh oleh siswa/ siswi pada semester Genap.
D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam rangka pengumpulan data penelitian skripsi ini, maka peneliti menggunakan beberapa metode penelitian. Adapun metode yang digunakan peneliti dalam teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut :
1. Metode Observasi
Metode observasi adalah kegiatan pengamatan, perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra.[footnoteRef:26] Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematik mengenai fenomena-fenomena yang diselidiki.[footnoteRef:27] [26:  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek) (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 146.]  [27:  Sutrisno Hadi, Ibid., 231.] 

Dalam hal ini, peneliti menggunakan observasi tidak terstruktur karena peneliti menggunakan instrumen pengamatan tidak sistematis secara beruntun. Dalam penelitian ini, peneliti memposisikan diri sebagai pengamat independen atau menggunakan teknik observasi non-partisipan karena tidak terlibat dalam aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh subjek peneliti. 
Metode observasi ini penulis maksudkan untuk dijadikan sebagai pelengkap atau penyempurnaan kekurangan-kekurangan yang digunakan dalam penelitian, karena dengan metode ini penulis dapat mengetahui secara langsung kondisi yang diteliti.
2. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.[footnoteRef:28] [28:  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, cet. XIV (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), 274.] 

Metode ini juga sangat penting digunakan juga sebagai bukti secara tertulis tentang kevalidan data dan penelitian yang dilakukan oleh penulis, dokumentasi tersebut bisa juga berupa jumlah guru, denah lokasi dan lainnya yang dapat memperjelas masalah yang diteliti oleh penulis.
Jadi, metode dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan data yang bersifat documenter yang berupa dokumen atau lembar catatan seperti, sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Rondokuning, data guru,  data siswa (nilai akhir raport) dan strukur lainnya yang ada di sekolah tersebut, serta hal-hal yang berhubungan dengan penelitian ini.
3. Metode Kuesioner (Angket)
Kuesioner (questionnaire) disebut juga angket atau daftar pertanyaan, merupakan salah satu alat pengumpul data. Angket adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi oleh responden.[footnoteRef:29] [29:  Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 177.] 

Menurut Margono berpendapat bahwa “angket atau kuesioner adalah salah satu alat pengumpulan informasi dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh responden”.[footnoteRef:30] [30:   S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, Cet. IV (Jakarta : Renika Cipta, 2004), 167.] 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efesien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Selain itu, kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa pertanyaan/ pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos, atau internet.[footnoteRef:31] [31:  Sugiyono, Ibid., 199.] 

Angket yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah angket tertutup yaitu pertanyaan yang jawabannya sudah tersedia, sehingga responden memilih jawaban yang sesuai dengan jawaban. Angket yang digunakan adalah Skala Likert, merupakan skala yg disusun dan diikuti oleh 5 respon yg menunjukkan tingkatan (sangat setuju (SS), setuju (S), Ragu-Ragu (RG), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju ( STS). Akan tetapi, peneliti menghilangkan tingkatan Ragu-Ragu (RG), dengan alasan peneliti khawatir responden yang belum bisa memutuskan untuk memberikan jawaban netral akan menimbulkan kecenderungan jawaban ke tengah (ragu-ragu).
E. Teknik Analisis Data 
Analisa data merupakan metode yang dipergunakan untuk mengolah dan menganalisis data yang di peroleh dari hasil penelitian. Dalam penganalisaan ini di pergunakan teknik analisis data statistik.
Untuk menguji hipotesis tentang korelasi antara pembelajaran PAI Kurikulum 2013 (X) dengan saya serap materi Sejarah Kebudayaan Islam (Y), setelah data tekumpul maka di lakukan analisis data secara kuantitatif (analisis statistik), dengan menggunakan teknik korelasi product moment, dengan rumus:
rXY	=	          NΣ XY – (ΣX)(ΣY) 
         √{ NΣ X 2 – (ΣX) 2}{ NΣ Y 2 – (ΣY) 2}

Keterangan :
N	:  Jumlah Responden
ΣX 	: Jumlah Skor X
ΣY	: Jumlah Skor Y
ΣX2	: Jumlah Skor X yang dikuadratkan
ΣY2	: Jumlah Skor Y yang dikuadratkan
ΣXY	: Jumlah Hasil Perkalian antara Skor X dan Skor Y
Setelah melakukan teknik analisa data, maka peneliti kemudian memberikan interpretasi dengan memasukkan kepada analisa data berdasarkan korelasi product moment yaitu memberikan interpretasi terhadap rXY atau rho, serta menarik kesimpulan yang dapat dilakukan secara sederhana. Pada umumnya digunakan pedoman sebagai berikut :
Tabel 3.6
Pedoman Interpretasi Korelasi Product Moment
	rxy
	Interpretasi

	0,00 – 0,20
	Antara variabel X dan Y ada korelasi tetapi sangat rendah

	0,20 – 0,40
	Antara variabel X dan Y ada korelasi yang rendah

	0,40 – 0,70
	Antara variabel X dan Y ada korelasi yang sedang

	0,70 – 0,90
	Antara variabel X dan Y ada korelasi yang tinggi

	0,90 – 1,00
	Antara variabel X dan Y ada korelasi sangat tinggi











BAB IV
TEMUAN DAN HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya MI Islamiyah Rondokuning
Sejarah berdirinya MI Islamiyah Rondokuning Kraksaan, berawal dari kerusuhan yang terjadi dalam masyarakat di desa Rondokuning yang sudah mengkhawatirkan. Hal ini ditandai dengan rusaknya moral masyarakat ketika itu. Rusaknya moral masyarakat di desa ini, bisa dilihat dari mabuk-mabukan/ minum-minuman keras, adu ayam, adu burung dara, bahkan adu sapi. Dari peristiwa ini, sehingga para aghniya’/ para tokoh agama di desa tersebut merasa prihatin, kemudian bermusyawarah untuk mencari solusi cara menanggulangi dan mengalihkan kebiasaan buruk mereka. Setelah bermusyawarah, para aghniya’/ para tokoh agama tersebut sepakat untuk membangun lembaga pendidikan Islam di desa Rondokuning, yaitu MI Islamiyah yang berhaluan Ahlussunnah Wal-Jamaah.
MI Islamiyah berdiri pada tahun 1965 (tepatnya setelah G 30 S PKI). Apabila dihitung sampai tahun 2018 sekarang, usia dari MI Islamiyah adalah 53 tahun. MI Islamiyah didirikan oleh tokoh masyarakat yakni, H. Zainuddin beserta tokoh agama yang lain. Setelah H. Zainuddin wafat, kemudian MI Islamiyah ini dipegang alih oleh adik iparnya, atau adik dari istrinya, yang dari kecil sudah diasuh oleh mereka, yakni KH. Ali Wafa Aziz.
Ketika itu, para tokoh agama menerima bantuan dari masyarkat yang mau menyedekahkan/ menyumbangkan baik harta maupun tenaganya untuk membangun Madrasah dan tidak menerima bantuan dari pemerintah. Oleh karena itu, madrasah ini dibangun atas dasar kerjasama/ gotong royong masyarakat sekitar, tanpa campur tangan/ bantuan pemerintah. Untuk kondisi gedung madrasah pada tahun awal berdiri bisa dikatakan masih sederhana, tidak sebagus seperti sekarang.
Seiring dengan perkembangan zaman, kemudian MI Islamiyah mengajukan ijin operasional sekolah, lalu diakui sebagai MIS Islamiyah, yang berada di desa Rondokuning Kecamatan Kraksaan dan dalam naungan Kementerian Agama (Kemenag) Kabupaten probolinggo. Sejak itulah MI Islamiyah menerima ulur tangan dari Pemerintah hingga saat ini.
MI Islamiyah membentuk diri menjadi Yayasan Pendidikan Al-Islamiyah. Hal ini ditandai dengan didirikannya MTs. Islamiyah, kemudian RA Islamiyah, dan PAUD Al-Islamiyah. 
  Yayasan Pendidikan Al Islamiyah dipegang oleh anak bungsu (tiga bersaudara) dari pasangan suami istri KH. Ali Wafa Aziz dengan Nyai H. Tamimah, yaitu Ustadz H. Moh Muyassar, S.Pd.I. Namun, tepat pada tanggal 10 April 2018, Ustadz H. Moh Muyassar, S.Pd.I wafat. Kemudian Yayasan Pendidikan Al Islamiyah saat ini dipegang alih oleh adik ipar almarhum/ suami dari adik beliau, yakni Ustadz, Moh. Toha Syam, S.H.I. Hal ini dikarenakan keturunan almarhum masih anak-anak.
2. Profil Madrasah
Nama Madrasah			: MIS. Islamiyah
Alamat			: Jln. Sentana Desa Rondokuning Kecamatan 
Kraksaan Kabupaten Probolinggo Provinsi  Jawa Timur
Kode Pos			: 67282
NSM				: 111235130258
NPSN				: 60716423
Email				: Islamiyah65@gmail.com
Nomor Ijin Operasional		: MIS/13.0258/2016
NPWP Madrasah/Yayasan	: 03.002.918.5-625.000
Tahun Berdiri			: 1965
Status Akreditasi		: C
Nama Kepala Madrasah	: Kuni Saidah Karimah, S.Pd.I
No. Telp/Hp			: 085204238985
Kepemilikan Tanah		: Milik Yayasan
Luas Lahan			: 2050 m2
Luas Bangunan			: 524 m2
Nama Yayasan			: Yayasan Pendidikan Al-Islamiyah
Alamat Yayasan			: Desa Rondokuning Kecamatan Kraksaan
No. Akte Pendirian Yayasan	: AHU.572.AH.01.04.Tahun.2010

3. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah
a. Visi Madrasah
Terwujudnya insan yang beriman, bertaqwa, berilmu dan berakhlaqul karimah.
b. Misi Madrasah
1) Menciptakan generasi yang beriman dan bertaqwa kepada allah swt.
2) Menciptakan generasi yang berilmu, beramal dan berakhlaqul karimah.
3) Menciptakan sistem pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. 
4) Meningkatkat profesionalisme guru dan tenaga kependidikan secara berkelanjutan untuk mendukung program keunggulan mutu. 
5) Menciptakan hubungan yang erat dan harmonis antara warga sekolah dengan orang tua siswa  dan masyarakat
c. Tujuan Madrasah
1) Menjadi madrasah yang ”islami” serta mencetak lulusan yang beriman, bertaqwa dan  berakhlaqul karimah.
2) Menjadi madrasah yang bersih, disiplin dan bebas  dari kenakalan remaja
3) Menjadi madrasah yang perduli lingkungan baik fisik maupun sosial
4. Struktur Organisasi
Kepala Madrasah		: Kuni Saidah Karimah, S.Pd.I
Waka Kurikulum		: Badrul Hasan, S.Pd.SD 
Waka Kesiswaan		: Kholilurrohman, S.Hi 
Waka Humas			: Naili Fatimatuz Zakiyyah
Waka Sarpras			: Saifulloh, S.Pd.
Waka Perpustakaan		: Hurul Aini, S.Pd.I
UKS				: Husniah
Kebersihan			: Abd. Halim
Kepala Tata Usaha		: Dewi Agustini
Bendahara			: Syamsul Arifin, S.Pd.I
Wali kelas I			: Hurul Aini, S.Pd.I
Wali kelas II			: Kuni Saidah Karimah, S.Pd.I
Wali kelas III			: Kholilurrohman, S.H.I
Wali kelas IV			: Badrul Hasan, S.Pd.SD
Wali kelas V			: Dewi Agustini
Wali kelas VI			: Syamsul Arifin, S.Pd.I
5. Sarana dan Prasarana Madrasah
Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi, tampak secara rinci sarana dan prasarana madrasah dibawah ini :
Tabel 4.1
Sarana dan Prasarana MI Islamiyah Rondokuning
	No
	Jenis Sarana
	Jumlah
Ruang
	Luas

(m2)
	Status
	Keterangan 

	
	
	
	
	
	Baik
	Rusak
Sedang
	Rusak
Berat

	1
	Ruang Kelas
	6
	336 m2
	Milik Sendiri
	4
	2
	-

	2
	Ruang Guru 
	1
	56 m2
	Milik Sendiri
	-
	1
	-

	3
	Ruang Kepala
	1
	21 m2
	Milik Sendiri
	-
	1
	-

	4
	Ruang TU
	1
	9 m2
	Milik Sendiri
	-
	1
	-

	5
	Ruang Perpustakaan
	1
	12 m2
	Milik Sendiri
	-
	-
	1

	6
	Lab. Komputer
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	7
	Lab. IPA
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	8
	Lab. Bahasa
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	9
	Lab. Komputer
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	10
	Ruang UKS
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	11
	Ruang BK
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	12
	Ruang Kesenia
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	13
	Musholla
	1
	72 m2
	Milik Sendiri
	-
	1
	-

	14
	Koperasi
	1
	6 m2
	Milik Sendiri
	-
	-
	1

	15
	Kantin
	-
	-
	-
	-
	
	

	16
	Gudang
	1
	21 m2
	Milik Sendiri
	-
	-
	1

	17
	WC Guru
	1
	9 m2
	Milik Sendiri
	-
	1
	-

	18
	WC Siswa
	2
	18 m2
	Milik Sendiri
	-
	1
	1


Sumber Data : MI Islamiyah Rondokuning
6. Keadaan Guru dan Siswa
Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi, tampak secara rinci keadaan guru dan keadaan siswa MI Islamiyah dibawah ini :
Tabel 4.2
Keadaan Guru MI Islamiyah
	No
	Nama Guru
	Tempat/ Tanggal Lahir 
	Pendidikan
Terakhir
	MAPEL

	1
	Hurul Aini, S.Pd.I
	Prob, 01-10-1969
	S1
	Guru Kelas I

	2
	Kuni Saidah K, S.Pd.I
	Prob, 15-02-1974
	S1
	Guru Kelas II

	3
	Kholilurrohman, S.H.I
	Prob, 13-10-1973
	S1
	Guru Kelas III

	4
	Badrul Hasan, S.Pd.SD
	Prob, 10-08-1972
	S1
	Guru Kelas IV

	5
	Dewi Agustini
	Prob, 01-08-1993
	SMK
	Guru Kelas V

	6
	Syamsul Arifin, S.Pd.I
	Prob, 10-03-1973
	S1
	Guru Kelas VI

	7
	Saifulloh, S.Pd
	Prob, 07-11-1986
	S1
	PJOK

	8
	Naili Fatimatuz Zakiyyah
	Prob, 09-11-1999
	MA
	Aqidah Akhlak, Bahasa Arab, Fiqih. 

	9
	Husniah
	Prob, 16-04-1996
	MA
	Al-Qur’an Hadits, Aswaja, SKI.

	10
	Munir Hoiri
	Prob, 19-04-1960
	MTs
	Shorrof (Mulok)

	11
	Sholeh
	Prob, 14-06-1956
	MI
	Nahwu (Mulok)


     Sumber Data : MI Islamiyah Rondokuning
Tabel 4.3
Keadaan Siswa-Siswi MI Islamiyah
	No
	Kelas
	Jumlah
	Jumlah Keseluruhan

	
	
	Laki-Laki
	Perempuan
	

	1
	I
	7
	9
	16

	2
	II
	8
	10
	18

	3
	III
	9
	9
	18

	4
	IV
	12
	11
	23

	5
	V
	10
	8
	18

	6
	VI
	7
	7
	14

	Jumlah Siswa
	53
	54
	107


           Sumber Data : MI Islamiyah Rondokuning
7. Kegiatan-Kegiatan Pembelajaran di MI Islamiyah Rondokuning
MI Islamiyah mempunyai kegiatan pembelajaran Intrakurikuler dan Ekstrakurikuler. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut :

a. Kegiatan Intrakurikuler
1) Hari Senin – Kamis : pukul 07.00 wib. sholat dhuha berjamaah, kemudian pukul 07.30 wib. mulai proses pembelajaran, dan pulang pukul 12.50 wib. dan sholat dzuhur berjamaah.
2) Hari Jum’at – Sabtu : pukul 06.30 wib. sholat dhuha berjamaah, kemudian pukul 07.00 wib. mulai proses pembelajaran, dan pulang pukul 10.50 wib. Khusus hari Jum’at Legi : pukul 09.55 – 10.55 wib. membaca Istighosah bersama di Musholla yang dipimpin oleh dewan guru.
b. Kegiatan Ekstrakurikuler
1) Hari Senin : pukul 15.00 – 16.30 wib. kegiatan Pramuka.
2) Hari Selasa : pukul 15.00 – 16.30 wib. kegiatan Qiro’ah.
B. Deskripsi Data
Deskripsi Data adalah suatu metode ilmiah yang dilakukan dengan merekam data dari suatu eksperimen atau observasi dengan bantuan indeks sistem tertentu.
Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel. Variabel bebas adalah pembelajaran PAI Kurikulum 2013. Sedangkan variabel terikat adalah daya serap materi Sejarah Kebudayaan Islam. Dari keseluruhan siswa/ siswi MI Islamiyah kelas I, II, III, IV, V, dan VI yang berjumlah 107 siswa/ siswi, diambil data dari kelas V dan VI yang menjadi sampel/ responden, yaitu 32 siswa/ siswi.
Selanjutnya, dari siswa/ siswi yang dijadikan responden, diberikan angket dan tes yang didalamnya terdiri dari 20 item pertanyaan (baik angket/ tes) yang diharapkan nantinya dapat mengetahui hubungan pembelajaran PAI Kurikulum 2013 dengan Daya Serap Materi Sejarah Kebudayaan Islam.
1. Angket Pembelajaran PAI Kurikulum 2013
Data yang dianalisis adalah skor-skor dari penyebaran angket pada siswa/ siswi yang ditemukan di lapangan. Kemudian data tersebut diolah dalam bentuk tabel-tabel prosentase yang dapat dideskripsikan dari uraian sebagai berikut :
Tabel 4.4
Prosentase Pembelajaran PAI Kurikulum 2013
1. Guru menuntun peserta didik membaca doa sebelum pembelajaran dimulai

	Alternatif Jawaban
	F
	Prosentase (%)

	Sangat Setuju
	30
	93,75

	Setuju
	2
	6,25

	Tidak Setuju
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Total
	32
	100



Dari tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa sangat setuju saat guru menuntun peserta didik membaca doa sebelum pembelajaran dimulai. Hal ini terbukti dengan hasil tabel diatas yang menunjukkan 93,75% sangat setuju, 6,25% setuju, 0% tidak setuju, dan 0% sangat tidak setuju.

2. Guru mengaitkan materi pembelajaran sekarang dengan pembelajaran sebelumnya/ apersepsi

	Alternatif Jawaban
	F
	Prosentase (%)

	Sangat Setuju
	26
	81,25

	Setuju
	6
	18,75

	Tidak Setuju
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Total
	32
	100



Dari tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa siswa sangat setuju guru mengaitkan materi pembelajaran sekarang dengan pembelajaran sebelumnya/ melakukan apersepsi. Hal ini terbukti dengan hasil tabel diatas yang menunjukkan 81,25% sangat setuju, 18,75% setuju, 0% tidak setuju, dan 0% sangat tidak setuju.
3. Guru memotivasi peserta didik untuk melibatkan diri dalam kegiatan belajar mengajar

	Alternatif Jawaban
	F
	Prosentase (%)

	Sangat Setuju
	19
	59,38

	Setuju
	8
	25

	Tidak Setuju
	4
	12,5

	Sangat Tidak Setuju
	1
	3,12

	Total
	32
	100


Dari tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa siswa sangat setuju guru memotivasi peserta didik untuk melibatkan diri dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini terbukti dengan hasil tabel diatas yang menunjukkan 59,38% sangat setuju, 25% setuju, 12,5% tidak setuju, dan 3,12% sangat tidak setuju.
4. Guru menyampaikan kemampuan yang dicapai peserta didik
	Alternatif Jawaban
	F
	Prosentase (%)

	Sangat Setuju
	17
	53,12

	Setuju
	11
	34,38

	Tidak Setuju
	4
	12,5

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Total
	32
	100



Dari tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa siswa sangat setuju guru menyampaikan kemampuan yang akan dicapai peserta didik. Hal ini terbukti dengan hasil tabel diatas yang menunjukkan 53,12% sangat setuju, 34,38% setuju, 12,5% tidak setuju, dan 0% sangat tidak setuju.
5. Guru menyampaikan rencana kegiatan misalnya, individual, kerja kelompok, dan melakukan observasi

	Alternatif Jawaban
	F
	Prosentase (%)

	Sangat Setuju
	28
	87,5

	Setuju
	4
	12,5

	Tidak Setuju
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Total
	32
	100



Dari tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa siswa sangat setuju guru menyampaikan rencana kegiatan misalnya, individual, kerja kelompok, dan melakukan observasi sebelum proses pembelajaran dimulai. Hal ini terbukti dengan hasil tabel diatas yang menunjukkan 87,5% sangat setuju, 12,5% setuju, 0% tidak setuju, dan 0% sangat tidak setuju.
6. Guru mengkaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan, perkembangan Iptek, dan kehidupan nyata serta menyajikan materi secara sistematis (mudah ke sulit dari kongkrit ke abstrak)

	Alternatif Jawaban
	F
	Prosentase (%)

	Sangat Setuju
	20
	62,5

	Setuju
	10
	31,25

	Tidak Setuju
	2
	6,25

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Total
	32
	100



Dari tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa siswa sangat setuju guru mengkaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan, perkembangan Iptek, dan kehidupan nyata serta menyajikan materi secara sistematis. Hal ini terbukti dengan hasil tabel diatas yang menunjukkan 62,5% sangat setuju, 31,25% setuju, 6,25% tidak setuju, dan 0% sangat tidak setuju.
7. Guru melaksanakan pembelajaran secara runtut dan sesuai dengan alokasi waktu yang direncanakan

	Alternatif Jawaban
	F
	Prosentase (%)

	Sangat Setuju
	12
	37,5

	Setuju
	20
	62,5

	Tidak Setuju
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Total
	32
	100



Dari tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa siswa setuju guru melaksanakan pembelajaran secara runtut dan sesuai dengan alokasi waktu yang direncanakan. Hal ini terbukti dengan hasil tabel diatas yang menunjukkan 37,5% sangat setuju, 62,5% setuju,0% tidak setuju, dan 0% sangat tidak setuju.
8. Guru memfasilitasi  peserta didik untuk mengamati
	Alternatif Jawaban
	F
	Prosentase (%)

	Sangat Setuju
	21
	65,62

	Setuju
	11
	34,38

	Tidak Setuju
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Total
	32
	100



Dari tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa siswa sangat setuju guru memfasilitasi  peserta didik untuk mengamati. Hal ini dibuktikan dengan jawaban responden pada tabel diatas yang menunjukkan 65,62% sangat setuju, 34,38% setuju, 0% tidak setuju, dan 0% sangat tidak setuju.
9. Guru memancing peserta didik untuk bertanya

	Alternatif Jawaban
	F
	Prosentase (%)

	Sangat Setuju
	29
	90,62

	Setuju
	3
	9,38

	Tidak Setuju
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Total
	32
	100



Dari tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa siswa sangat setuju guru memancing peserta didik untuk bertanya. Hal ini dibuktikan dengan jawaban responden pada tabel diatas yang menunjukkan 90,62% sangat setuju, 9,38% setuju, 0% tidak setuju, dan 0% sangat tidak setuju.
10. Guru memfasilitasi  peserta didik untuk menalar (proses berfikir yang logis dan sistematis)

	Alternatif Jawaban
	F
	Prosentase (%)

	Sangat Setuju
	27
	84,38

	Setuju
	5
	15,62

	Tidak Setuju
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Total
	32
	100



Dari tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa siswa sangat setuju guru memfasilitasi  peserta didik untuk menalar (proses berfikir yang logis dan sistematis). Hal ini dibuktikan dengan jawaban responden pada tabel diatas yang menunjukkan 84,38% sangat setuju, 15,62% setuju, 0% tidak setuju, dan 0% sangat tidak setuju.
11. Guru memfasilitasi peserta didik untuk mengasosiasi/ mengolah informasi

	Alternatif Jawaban
	F
	Prosentase (%)

	Sangat Setuju
	23
	71,88

	Setuju
	9
	28,12

	Tidak Setuju
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Total
	32
	100



Dari tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa siswa sangat setuju guru memfasilitasi peserta didik untuk mengasosiasi/ mengolah informasi. Hal ini dibuktikan dengan jawaban responden pada tabel diatas yang menunjukkan 71,88% sangat setuju, 28,12% setuju, 0% tidak setuju, dan 0% sangat tidak setuju.
12. Guru memfasilitasi  peserta didik untuk mengkomunikasikan hasil kegiatan belajar

	Alternatif Jawaban
	F
	Prosentase (%)

	Sangat Setuju
	18
	56,25

	Setuju
	12
	37,5

	Tidak Setuju
	2
	6,25

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Total
	32
	100



Dari tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa siswa sangat setuju guru memfasilitasi  peserta didik untuk mengkomunikasikan hasil kegiatan belajar. Hal ini dibuktikan dengan jawaban responden pada tabel diatas yang menunjukkan 56,25% sangat setuju, 37,5% setuju, 6,25% tidak setuju, dan 0% sangat tidak setuju.
13. Guru menyajikan pembelajaran yang bernuansa aktif dan menyenangkan

	Alternatif Jawaban
	F
	Prosentase (%)

	Sangat Setuju
	22
	68,75

	Setuju
	10
	31,25

	Tidak Setuju
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Total
	32
	100



Dari tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa siswa sangat setuju guru menyajikan pembelajaran yang bernuansa aktif dan menyenangkan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Hal ini dibuktikan dengan jawaban responden pada tabel diatas yang menunjukkan 68,75% sangat setuju, 31,25% setuju, 0% tidak setuju, dan 0% sangat tidak setuju.
14. Guru melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan sumber belajar dan media pembelajaran

	Alternatif Jawaban
	F
	Prosentase (%)

	Sangat Setuju
	16
	50

	Setuju
	16
	50

	Tidak Setuju
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Total
	32
	100



Dari tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa siswa ada kesamaan jawaban responden (sangat setuju dan setuju) ketika guru melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan sumber belajar dan media pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan jawaban responden pada tabel diatas yang menunjukkan 50% sangat setuju, 50% setuju, 0% tidak setuju, dan 0% sangat tidak setuju.


15. Guru menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik melalui interaksi guru, peserta didik, sumber belajar

	Alternatif Jawaban
	F
	Prosentase (%)

	Sangat Setuju
	19
	59,38

	Setuju
	13
	40,62

	Tidak Setuju
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Total
	32
	100



Dari tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa siswa sangat setuju guru menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik melalui interaksi guru, peserta didik, sumber belajar. Hal ini dibuktikan dengan jawaban responden pada tabel diatas yang menunjukkan 59,38% sangat setuju, 40,62% setuju, 0% tidak setuju, dan 0% sangat tidak setuju.
16. Guru membuat rangkuman/ simpulan pelajaran dengan melibatkan peserta didik

	Alternatif Jawaban
	F
	Prosentase (%)

	Sangat Setuju
	27
	84,38

	Setuju
	4
	12,5

	Tidak Setuju
	1
	3,12

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Total
	32
	100



Dari tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa siswa sangat setuju guru membuat rangkuman/ simpulan pelajaran dengan melibatkan peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan jawaban responden pada tabel diatas yang menunjukkan 84,38% sangat setuju, 12,5% setuju, 3,12% tidak setuju, dan 0% sangat tidak setuju.
17. Guru melakukan penilaian/ refleksi terhadap proses pembelajaran
	Alternatif Jawaban
	F
	Prosentase (%)

	Sangat Setuju
	26
	81,25

	Setuju
	6
	18,75

	Tidak Setuju
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Total
	32
	100



Dari tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa siswa sangat setuju guru melakukan penilaian/ refleksi terhadap proses pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan jawaban responden pada tabel diatas yang menunjukkan 81,25% sangat setuju, 18,75% setuju, 0% tidak setuju, dan 0% sangat tidak setuju.
18. Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran

	Alternatif Jawaban
	F
	Prosentase (%)

	Sangat Setuju
	25
	78,12

	Setuju
	7
	21,88

	Tidak Setuju
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Total
	32
	100



Dari tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa siswa sangat setuju guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan jawaban responden pada tabel diatas yang menunjukkan 78,12% sangat setuju, 21,88% setuju, 0% tidak setuju, dan 0% sangat tidak setuju.
19. Guru melaksanakan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remidi, tugas pengayaan, tes tulis, tes lisan, dan/ memberikan tugas baik individual maupun kelompok

	Alternatif Jawaban
	F
	Prosentase (%)

	Sangat Setuju
	31
	96,88

	Setuju
	1
	3,12

	Tidak Setuju
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Total
	32
	100



Dari tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa siswa sangat setuju guru melaksanakan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remidi, tugas pengayaan, tes tulis, tes lisan, dan/ memberikan tugas baik individual maupun kelompok. Hal ini dibuktikan dengan jawaban responden pada tabel diatas yang menunjukkan 96,88% sangat setuju, 3,12% setuju, 0% tidak setuju, dan 0% sangat tidak setuju.
20. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya

	Alternatif Jawaban
	F
	Prosentase (%)

	Sangat Setuju
	29
	90,62

	Setuju
	3
	9,38

	Tidak Setuju
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Total
	32
	100



Dari tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa siswa sangat setuju guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. Hal ini dibuktikan dengan jawaban responden pada tabel diatas yang menunjukkan 90,62% sangat setuju, 9,38% setuju, 0% tidak setuju, dan 0% sangat tidak setuju.
Tabel 4.5
Jawaban Responden Terhadap Semua Item Pernyataan dalam Angket
	Alternatif Jawaban
	F
	Prosentase (%)

	Sangat Setuju
	465
	72,66

	Setuju
	161
	25,15

	Tidak Setuju
	13
	2,03

	Sangat Tidak Setuju
	1
	0,15

	Total
	640
	100



Dari hasil jawaban responden pada semua item pertanyaan pada angket bisa dilihat pada tabel diatas yang menunjukkan bahwa responden yang menjawab sangat setuju (SS) 72,66%, setuju (S) 25,15%, tidak setuju (TS) 2,03%, sangat tidak setuju (STS) 0,15%.
2. Tes Daya Serap Materi Sejarah Kebudayaan Islam
Data yang dianalisis adalah skor-skor dari tes yang disebarkan pada siswa/ siswi yang ditemukan di lapangan. Tes yang dimaksud adalah berupa tes objektif dengan bentuk multiple choice atau pilihan ganda yang berjumlah 20 item pertanyaan. Mengenai materi yang diujikan adalah materi SKI di kelas V maupun kelas VI MI disesuaikan dengan waktu penelitian dan materi yang sedang berlangsung/ yang telah ditempuh oleh siswa pada semester Genap. 
Tabel 4.6
Klasifikasi Tes Daya Serap Materi SKI
	Klasifikasi
	F
	Keterangan
	Prosentase (%)

	90 – 100
	14
	A
	43,75

	80 – 89
	7
	A-
	21,88

	70 – 79
	2
	B+
	6,25

	60 – 69
	5
	B
	15,62

	50 – 59
	3
	B-
	9,37

	40 – 49
	1
	C+
	3,12

	Total
	32
	-
	100



Setelah peneliti analisa, ditemukan hasil tes dari jumlah sampel yang telah ditetapkan, maka dapat diketahui daya serap materi SKI rata-rata berada di klasifikasi nilai 90-100 sebanyak 14 siswa/ siswi dengan prosentase 43,75%.
C. Analisis Data (Pengujian Hopotesis)
Untuk mengetahui tentang adanya korelasi antara pembelajaran PAI Kurikulum 2013 dengan daya serap materi Sejarah Kebudayaan Islam, maka variabel X mengambil hasil angket  dan variabel Y mengambil hasil tes yang disebarkan pada siswa kelas V dan VI MI sebanyak 32 siswa pada tanggal 19 Januari 2018. Hasil angket dan tes dapat dilihat dalam tabel kerja berikut : 
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Tabel 4.7
Tabulasi Hasil Angket
Pembelajaran PAI Kurikulum 2013 (Variabel X)
	No.
	Responden
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	Jumlah

	1
	Ach. Nurul Mustofa
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	75

	2
	Ahmad Hidayatullah
	4
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	69

	3
	Ali Faris Sirojuddin
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	73

	4
	Khoirul Fata
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	74

	5
	Khorur Roziqin
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	75

	6
	M. Miskatul Anwar
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	75

	7
	Rizki Wakiur Rohman
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	62

	8
	Muhammad Ishaq
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	74

	9
	Muhammad Rizky
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	62

	10
	Syarifah Nur Ramadani
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	75

	11
	Atiqoh Nurinnajmi
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	80

	12
	Hayatun Nafsi
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	72

	13
	Kamelia
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	73

	14
	Lu'lu'ul Mukarromah
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	76

	15
	Jauharotun Nafisah
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	80

	16
	Rahmawati
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	80

	17
	Rohilatus Sholehah
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	71

	18
	Zubaidah
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	75

	19
	Ahmad Romadhani
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	75

	20
	Taufiqur Rohman
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	75

	21
	Wahyu Nur Muhammad
	4
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	72

	22
	Erik Bahtiar
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	75

	23
	M. Hasan Saiful Rizal
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	75

	24
	Muhammad Shodikin
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	72

	25
	Ayu Nurmala
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	75

	26
	Dewi Nurita
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	80

	27
	Fina Maulidia Maryam
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	77

	28
	Hikmatus Sa'baniyah
	4
	4
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	70

	29
	Indah Wardania
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	75

	30
	Maryam
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	74

	31
	Nur Musrifah
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	80

	32
	Andi
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	2
	3
	70

	Jumlah
	2366




Tabel 4.8
Tabulasi Hasil Tes
Daya Serap Materi SKI (Variabel Y)
	No.
	Responden
	Skor Tes

	1
	Ach. Nurul Mustofa
	65

	2
	Ahmad Hidayatullah
	75

	3
	Ali Faris Sirojuddin
	60

	4
	Khoirul Fata
	65

	5
	Khorur Roziqin
	85

	6
	M. Miskatul Anwar
	95

	7
	Rizki Wakiur Rohman
	55

	8
	Muhammad Ishaq
	75

	9
	Muhammad Rizky
	40

	10
	Syarifah Nur Ramadani
	90

	11
	Atiqoh Nurinnajmi
	90

	12
	Hayatun Nafsi
	55

	13
	Kamelia
	95

	14
	Lu'lu'ul Mukarromah
	80

	15
	Jauharotun Nafisah
	100

	16
	Rahmawati
	100

	17
	Rohilatus Sholehah
	60

	18
	Zubaidah
	100

	19
	Ahmad Romadhani
	90

	20
	Taufiqur Rohman
	85

	21
	Wahyu Nur M
	85

	22
	Erik Bahtiar
	85

	23
	M. Hasan Saiful Rizal
	55

	24
	Muhammad Shodikin
	60

	25
	Ayu Nurmala
	95

	26
	Dewi Nurita
	100

	27
	Fina Maulidia Maryam
	100

	28
	Hikmatus Sa'baniyah
	85

	29
	Indah Wardania
	95

	30
	Maryam
	95

	31
	Nur Musrifah
	95

	32
	Andi
	80

	Jumlah
	2590



Setelah semua data dimasukan dalam tabel akumulasi data, dan sebelum melakukan analisa terhadap data yang telah disajikan, langkah selanjutnya yang harus ditempuh adalah memasukan data antara hasil variabel X dengan variabel Y ke dalam tabel kerja. Hal ini bertujuan untuk mengetahui nilai masing-masing variabel, sehingga mepermudah melakukan pengolahan data. Table kerja yang dimaksud adalah sebagai berikut:
Tabel 4.9
Tabel Kerja Untuk Mengetahui Korelasi Antara Pembelajaran PAI
Kurikulum 2013 (X) dengan Daya Serap Materi SKI (Y)
Siswa MI Islamiyah Rondokuning Kraksaan
	No.
	Responden
	X
	Y
	X2
	Y2
	XY

	1
	Ach. Nurul Mustofa
	75
	65
	5625
	4225
	4875

	2
	Ahmad Hidayatullah
	69
	75
	4761
	5625
	5175

	3
	Ali Faris Sirojuddin
	73
	60
	5329
	3600
	4380

	4
	Khoirul Fata
	74
	65
	5476
	4225
	4810

	5
	Khorur Roziqin
	75
	85
	5625
	7225
	6290

	6
	M. Miskatul Anwar
	75
	95
	5625
	9025
	7030

	7
	Rizki Wakiur Rohman
	62
	55
	3844
	3025
	3410

	8
	Muhammad Ishaq
	74
	75
	5476
	5625
	5550

	9
	Muhammad Rizky
	62
	40
	3844
	1600
	2480

	10
	Syarifah Nur R
	75
	90
	5625
	8100
	6750

	11
	Atiqoh Nurinnajmi
	80
	90
	6400
	8100
	7200

	12
	Hayatun Nafsi
	72
	55
	5184
	3025
	3960

	13
	Kamelia
	73
	95
	5329
	9025
	6935

	14
	Lu'lu'ul Mukarromah
	76
	80
	5776
	6400
	6080

	15
	Jauharotun Nafisah
	80
	100
	6400
	10000
	8000

	16
	Rahmawati
	80
	100
	6400
	10000
	8000

	17
	Rohilatus Sholehah
	71
	60
	5041
	3600
	4260

	18
	Zubaidah
	75
	100
	5625
	10000
	7500

	19
	Ahmad Romadhani
	75
	90
	5625
	8100
	6750

	20
	Taufiqur Rohman
	75
	85
	5625
	7225
	6375

	21
	Wahyu Nur M
	72
	85
	5184
	7225
	6120

	22
	Erik Bahtiar
	75
	85
	5625
	7225
	6375

	23
	M. Hasan Saiful Rizal
	75
	55
	5625
	3025
	4125

	24
	Muhammad Shodikin
	72
	60
	5184
	3600
	4320

	25
	Ayu Nurmala
	75
	95
	5625
	9025
	7125

	26
	Dewi Nurita
	80
	100
	6400
	10000
	8000

	27
	Fina Maulidia Maryam
	77
	100
	5929
	10000
	7700

	28
	Hikmatus Sa'baniyah
	70
	85
	4900
	7225
	5950

	29
	Indah Wardania
	75
	95
	5625
	9025
	7125

	30
	Maryam
	74
	95
	5476
	9025
	7030

	31
	Nur Musrifah
	80
	95
	6400
	9025
	7600

	32
	Andi
	70
	80
	4900
	6400
	5600

	Jumlah
	2366
	2590
	175508
	218550
	192880



Setelah keseluruhan data dihitung dan diletakkan dalam tabel koefisien korelasi, selanjutnya hasil perhitungan diatas akan diuji keabsahannya dengan menggunakan rumus korelasi product moment, sebagai berikut :
Diketahui :
N	= 32				∑X2	= 175508
∑X	= 2366				∑Y2	= 218550
∑Y 	= 2590				∑XY	= 192880
Ditanyakan rxy (r hitung)?
rxy	    =		       NΣ XY – (ΣX)(ΣY) 
         	√{ NΣ X 2 – (ΣX) 2}{ NΣ Y 2 – (ΣY) 2}

   =  		        32 x 192880 – (2366)(2590) 
         	√{32 x 175508 – (2366)2}{32 x 218550 – (2590)2}

   = 			6172160 – 6127940
         	√{5616256 – 5597956}{6993600 – 6708100}

   =		 44220
         	√(18300)(285500)
 
   =	         44220
         	√5224650000
 
   =	 44220
         	 72281
   
   =	0,611
D. Pembahasan atau Interpretasi
Berdasarkan hasil perhitungan dari nilai rxy , maka peneliti memberikan interpretasi terhadap angka indeks korelasi product moment melalui dua cara, antara lain :
a. Interpretasi dengan cara sederhana atau kasar
Dari hasil perhitungan diatas, diperoleh nilai  rxy = 0,611, jika diperhatikan angka indeks korelasi yang diperoleh tidak betanda negative. Hal ini berarti korelasi antara variabel  X  dan variable Y terdapat korelasi positif.
Dengan memperhatikan rxy = 0,611, yang berkisar antara 0,40-0,70 terdapat korelasi yang cukup.
b. Interpretasi dengan menggunakan tabel nilai “r” product moment
Hipotesis penelitian yang diajukan oleh peneliti pada bab sebelumnya ada dua, yakni hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (Ho). Sedangkan kriteria pengajuannya adalah :
1) Jika r hitung  >  r tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak
2) Jika r hitung  <  r tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima
Untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak, maka dikonsultasikan dengan tabel r product moment (r tabel) dengan N = 32 (sesuai banyaknya responden). Dengan N = 32, di peroleh r product moment (r tabel) pada taraf signifikansi 5% = 0,349, dan pada taraf signifikansi 1% = 0,449. 
Setelah di ketahui jumlah rxy (r hitung) dan tabel r product moment (r tabel), langkah selanjutnya adalah membandingkan antara rxy dan r tabel. 
Sebagaimana diketahui, nilai  rxy = 0,611 dan r tabel pada taraf signifikansi 5% = 0,349, dan pada taraf signifikansi 1% = 0,449. Dari sini, nampak jelas bahwa rxy (r hitung)  >  r tabel baik pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1%. 
Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak, yang berarti “Ada korelasi yang signifikan antara pembelajaran PAI Kurikulum 2013 dengan daya serap materi Sejarah Kebudayaan Islam Siswa MI Islamiyah Rondokuning Kraksaan Probolinggo”.
Untuk mengetahui seberapa besar korelasi antara dua variabel tersebut, maka dapat menggunakan rumus koefisien determinasi, yaitu sebagai berikut :
kd	= r2 x 100
	= 0,6112 x 100
	= 0,373321 x 100
	= 37.3321
	= 37%
Keterangan :
kd  = Koefesien Determinasi
r2    = rxy atau r hitung yang dikuadratkan
100 = Angka Prosentase (%)
Jadi, variabel pembelajaran PAI Kurikulum 2013 (X) memiliki korelasi terhadap variabel daya serap materi Sejarah Kebudayaan Islam (Y) sebesar 37%, faktor pembelajaran PAI Kurikulum 2013 selebihnya dipengaruhi oleh faktor yang lain.





BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan di MI Islamiyah Rondokuning Kraksaan Probolinggo dapat diambil kesimpulan bahwa :
1. Persepsi siswa tentang pembelajaran PAI Kurikulum 2013 MI Islamiyah Rondokuning Kraksaan Probolinggo berada pada kategori sangat setuju. Hal ini dibuktikan dengan hasil purposive sampling pada kelas V dan VI yang berbentuk angket, yaitu hasil prosentase tertinggi merupakan kategori sangat setuju (SS) 72,66% dari total 32 siswa yang dijadikan sampel, 25,15% setuju (S), 2,03 tidak setuju (TS), dan 0,15% sangat tidak setuju (STS).
2. Berdasarkan hasil penelitian bahwa siswa MI Islamiyah Rondokuning Kraksaan Probolinggo memiliki daya serap materi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) yang cukup tinggi. Hal ini dibuktikan dengan hasil purposive sampling pada kelas V dan VI yang berbentuk tes tulis multiple choice yang menghasilkan skor yang berada pada klasifikasi 90-100, yakni 14 siswa dari total 32 siswa yang dijadikan sampel. Selebihnya, berada pada klasifikasi 80-89; 7 siswa, 70-79; 2 siswa, 60-69; 5 siswa, 50-59; 3 siswa, dan 40-49; 1 siswa.
3. Dari hasil penelitian rxy (r hitung) = 0,611, yang apabila dikonsultasikan pada r tabel dengan jumlah responden 32 siswa adalah pada taraf signifikansi 5% = 0,349 dan pada taraf signifikansi 1% = 0,449. Sehingga dapat diketahui bahwa rxy (r hitung)  >  r tabel (0,611 > 0,349 / 0,449), yang membuktikan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak. Hal ini berarti bahwa terdapat korelasi positif dan signifikan antara pembelajaran PAI Kurikulum 2013 dengan daya serap materi Sejarah Kebudayaan Islam sebesar 37% dan sisanya didukung oleh pembelajaran lainnya.
B. Saran-Saran
1. Untuk peneliti diharapkan lebih meningkatkan kesadaran penulis dalam membimbing dan menghadapi anak didik, adik-adik tercinta serta anak kelak terutama dalam hal pendidikan yang merupakan dunia pertama yang didapat oleh anak.
2. Untuk Perguruan Tinggi diharapkan hasil penelitian ini bisa menjadi bahan bacaan sekaligus renungan yang bermanfaat bagi mahasiswa yang merupakan manusia yang mempunyai jiwa-jiwa perubahan untuk mengontrol masyarakat dan pemerintah dalam semua aspek kehidupan. Selain itu untuk menambah khazanah intelektual mahasiswa serta dapat menambah kepustakaan universitas.
3. Untuk guru diharapkan lebih meningkatkan peranannya sebagai pendidik dalam mengaktifkan dan meningkatkan proses pembelajaran, khususnya pelaksanaan pembelajaran PAI Kurikulum 2013.
